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ABSTRAK 

Analisis Pengaruh Prinsip Pariwisata Halal Terhadap  

Peningkatan Pendapatan UMKM di Destinasi Wisata Taman 

Kota Kabupaten Mukomuko 

Ahmad Rifa‘i,NIM.211130034 

 

Pariwisata halal merupakan salah satu sektor yang mengalami 

perkembangan pesat dalam beberapa tahun terakhir, seiring 

meningkatnya kesadaran masyarakat Muslim terhadap 

pentingnya layanan wisata yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

asosiatif/kausal, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan sekaligus pengaruh antara dua variabel 

atau lebih. Dalam penelitian ini, variabel independen yang terdiri 

dari muamalah (X1), ibadah (X2), dan akhlak (X3) dianalisis 

pengaruhnya terhadap variabel dependen, yaitu pendapatan 

UMKM (Y).Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan metode analisis regresi linear berganda.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil uji parsial (uji 

t), variabel muamalah, ibadah, dan akhlak masing-masing 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM. 

Variabel muamalah menunjukkan nilai thitung sebesar 5,588 

dengan signifikansi 0,000, variabel ibadah memiliki nilai thitung 

sebesar 1.548 dengan signifikansi 0,026, sedangkan variabel 

akhlak menunjukkan pengaruh paling dominan dengan nilai 

thitung sebesar 2,572 dan signifikansi 0,012.Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa prinsip muamalah, ibadah, 

dan akhlak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM. Secara parsial, X1 berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan UMKM, X2 berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan UMKM, X3 berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan UMKM.Secara simultan, ketiga 

variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

UMKM. 

 

Kata Kunci : Pariwisata Halal, UMKM, Pendapatan UMKM, 

Prinsip Syariah 
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ABSTRACT 

Analysis Of The Influence Of Halal Tourism Principles On 

Increasing MSME Income At The City Park Tourist Destination 

Of The Regency 

Ahmad Rifa‟i,NIM.2111130034 

 

Halal tourism is one of the sectors that has experienced rapid 

development in recent years, along with the increasing awareness 

of Muslim communities regarding the importance of tourism 

services that comply with Islamic principles. This study employs 

an associative/causal research design, which aims to examine the 

relationship as well as the influence between two or more 

variables. In this research, the independent variables consist of 

muamalah (X1), worship/ibadah (X2), and morality/akhlak (X3), 

which are analyzed for their effects on the dependent variable, 

namely MSME income (Y).This study adopts a quantitative 

approach using multiple linear regression analysis. The results 

show that based on the partial test (t-test), the variables of 

muamalah, worship (ibadah), and morality (akhlak) each have a 

significant effect on MSME income. The muamalah variable has 

a t-value of 5,588 with a significance level of 0.000, the worship 

(ibadah) variable has a t-value of 1,548 with a significance level 

of 0.026 while the morality (akhlak) variable shows the most 

dominant influence with a t-value of 2,572 and a significance 

level of 0.012. 

 

Keywords: Halal Tourism, MSME, MSME Income, Shariah 

Principles 
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MOTTO 

 

―Barang siapa yang menginginkan dunia, maka hendaklah ia 

berilmu. Barang siapa yang menginginkan akhirat, maka 

hendaklah ia berilmu.‖ 

( Imam Syafi‘i)  
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BAB I 

PEDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara global, Pariwisata halal adalah kegiatan wisata 

yang menyediakan layanan, produk, dan pengalaman 

perjalanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, 

sehingga dapat dinikmati oleh wisatawan Muslim di seluruh 

dunia tanpa melanggar nilai dan aturan agama. Perjalanan 

wisatawan muslim internasional terjadi kenaikan yang 

mencapai 25% pada tahun 2024. Ketika jumlah wisatawan 

Muslim meningkat, demand terhadap makanan halal, tempat 

ibadah, dan layanan halal lainnya ikut naik. Jika destinasi 

tidak menambah kapasitas fasilitas tersebut maka, makanan 

halal menjadi terbatas atau sulit ditemukan, masjid dan 

mushola tidak mencukupi terutama di kawasan wisata. 

Hingga Agustus 2024, dari ribuan fasilitas pariwisata yang 

ada, hanya sekitar 1,2 persen yang telah mengantongi 

sertifikat halal resmi. Hal ini menunjukan bahwa pariwisata 

halal masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan 

fasilitas ramah muslim di destinasi wisata halal. Ini 

menyebabkan over demand dan menurunkan kualitas 

pengalaman wisata dan akan berdampak terhadap pendapatan 

UMKM di destinasi wisata.
1
  

                                                             

1 MUSDALIFAH RAHMAT, ―Pengaruh Pengembangan Wisata Halal 

Terhadap Pendapatan Umkm Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Pada 
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 Pariwisata halal di Indonesia mengalami perkembangan 

signifikan dalam satu dekade terakhir, seiring meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap kebutuhan wisata ramah 

Muslim dan berkembangnya pasar wisatawan Muslim global. 

Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, 

Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan 

pariwisata halal yang mencakup penyediaan makanan halal, 

fasilitas ibadah, akomodasi ramah Muslim, hingga aktivitas 

wisata sesuai prinsip syariah. Perkembangan ini semakin 

terlihat sejak 2012–2015 ketika pemerintah mulai 

memperkenalkan konsep pariwisata halal dan beberapa 

daerah. Memasuki 2016–2019, perkembangan pariwisata 

halal meningkat pesat setelah Kementerian Pariwisata 

meluncurkan program 10 Destinasi Wisata Halal Unggulan 

dan mendorong sertifikasi halal di sektor kuliner, akomodasi, 

dan industri pendukung. Pada periode ini, Indonesia berhasil 

meraih prestasi internasional, antara lain menjadi peringkat 

pertama dunia dalam Global Muslim Travel Index (GMTI) 

2019, menandakan pengakuan global atas kualitas layanan 

dan fasilitas Muslim-friendly di Indonesia.
2
Namun pariwisata 

halal di indonesia walaupun memiliki prestasi yang bagus 

                                                                                                                                       

Masjid 99 Kubah Kota Makassar,‖ Universitas Muhammadiyah Makassar 6, 

no. 2 (2024): 50–63. 
2
 Nur Azizah, ―ANALISIS FATWA DSN MUI NO.108/DSN-

MUI/X/2016 TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN 

PARIWISATA BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH TERHADAP 

PELAKSANAAN MOSLEM FRIENDLY DI HOTEL KHAS GRESIK,‖ no. 

108 (2022). 
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tetapi masih sering terjadi tantangan dalam perkembangan 

nya. pada 2013 di Indonesia masih terdapat 37 hotel 

bersertifikat syariah dan sekitar 150 hotel syariah belum 

memenuhi prinsip syariah. Pada sektor restoran dari total 

2.916 restoran  di daerah pariwisata halal di indonesia, hanya 

303 restoran yang sudah memenuhi prinsip syariah, 

sementara 1.800 restoran lainnya belum memenuhi prinsip 

syariah.Hal ini menunjukan masih terjadi kesenjangan antara 

prinsip-prinsip pariwisata halal yang seharusnya diterapkan 

pada praktik yang berlangsung di destinasi wisata, terutama 

terkait pemahaman pelaku usaha dan standardisasi prinsip 

halal.3 Penerapan prinsip-prinsip pariwisata halal di Indonesia 

masih menghadapi kesenjangan yang cukup signifikan antara 

ketentuan normatif dan praktik di lapangan. Meskipun konsep 

pariwisata halal telah memiliki landasan yang jelas melalui 

Fatwa DSN-MUI No.108/2016, implementasinya di berbagai 

destinasi wisata belum sepenuhnya sesuai dengan standar 

yang ditetapkan. 

 Pariwisata halal di Provinsi Bengkulu sedang berkembang 

dengan inisiatif nyata seperti konsep wisata dan kuliner halal. 

Perkembangan ini menunjukkan potensi yang cukup besar, 

terutama dengan meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan 

                                                             

3
 Budi Rahmat Hakim, Fauziah Hayati, and Muhammad Napiz Saputro, 

―IMPLEMENTASI FATWA DSN-MUI NO . 108 / DSN MUI / X / 2016 

PADA PENGINAPAN SYARIAH ; KARUNIA SYARIAH GUEST HOUSE , 

ADANA GUEST HOUSE SYARIAH , DAN GUEST HOUSE SYARIAH 

GATSU DI KOTA BANJARMASIN‖ 5, no. 3 (2021): 349–60. 
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nusantara yang mencapai 4,57 juta perjalanan pada tahun 

2024.Namun walaupun jumlah kunjungan wisatawan 

meningkat pariwisata halal di provinsi bengkulu masih 

menghadapi beberapa tantangan. Pariwisata halal 

berkembang di bengkulu salah satu nya di desa rindu hati dan  

ditemukan bahwa pengembangan pariwisata halal di 

Bengkulu masih menghadapi beberapa kendala utama, 

terutama pada aspek ketersediaan fasilitas pendukung syariah 

seperti musholla, tempat wudhu yang memadai, dan 

akomodasi yang ramah wisatawan Muslim.
4
 Pariwisata halal 

di provinsi bengkulu menghadapi tantangan seperti 

keterbatasan fasilitas pendukung syariah, oleh karena itu 

dibutuhkan langkah strategis dari pemerintah daerah dan 

pelaku pariwisata untuk mengembangkan destinasi halal yang 

berkelanjutan. Kabupaten Mukomuko merupakan salah satu 

daerah di Provinsi Bengkulu yang memiliki potensi 

pariwisata yang cukup besar. Kabupaten Mukomuko juga 

mendukung program pariwisata halal di beberapa tempat 

wisata. Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah daerah 

dan berbagai pihak akademisi mulai memberikan perhatian 

lebih terhadap pengembangan wisata halal di Mukomuko. 

Hal ini terlihat dari munculnya berbagai penelitian dan kajian 

                                                             

4
 Olivia Prisiliko, Fatimah Yunus, and Evan Stiawan, ―Potensi Wisata 

Halal Di Desa Rindu Hati Kabupaten Bengkulu Tengah Menggunakan 

Pendekatan Porter Five Forces,‖ Al-Intaj : Jurnal Ekonomi Dan Perbankan 

Syariah 8, no. 2 (2022): 129, https://doi.org/10.29300/aij.v8i2.6370. 
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strategi yang fokus pada pengembangan pariwisata berbasis 

syariah, termasuk penerapan konsep wisata halal pada objek 

wisata seperti Pantai Pandan Wangi dan Taman Kota. 

Meskipun Kabupaten Mukomuko memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata halal, namun 

realisasinya masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu 

permasalahan utama adalah terbatasnya fasilitas pendukung 

halal, khususnya untuk sektor kuliner. Berdasarkan informasi 

dari media resmi daerah, tercatat bahwa dari lebih dari 13.000 

UMKM yang beroperasi di Kabupaten Mukomuko, hanya 

sekitar 200 produk yang telah memiliki sertifikasi 

halal.Kondisi ini mengindikasikan bahwa penyediaan 

makanan dan minuman halal bersertifikat belum sepenuhnya 

siap untuk mendukung pengembangan wisata halal yang 

kompetitif.  

Destinasi wisata Taman Kota di Kabupaten Mukomuko 

juga menerapkan konsep pariwisata halal. Hal ini di tunjukan 

oleh praktek dan aktivitas UMKM yang menerapkan prinsip 

halal dan memiliki sertifikasi halal pada produknya. Namun 

pariwisata halal di Taman Kota masih menghadapi tantangan 

dalam pengembangan nya. Salah satu permasalahan yang 

menjadi hambatan dalam pengembangan wisata halal di 

kawasan Wisata Taman Kota Kabupaten Mukomuko adalah 

terkait sertifikasi halal pada UMKM kuliner yang beroperasi 

di area wisata. Berdasarkan observasi yang dilakukan 
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peneliti, diketahui bahwa belum semua UMKM yang berada 

di lokasi tersebut memiliki sertifikat halal resmi. Dari seluruh 

pelaku UMKM yang berada di kawasan wisata tersebut, 

hanya sekitar separuh yang telah memiliki sertifikat halal 

pada produk makanannya, sementara sisanya masih belum 

mengurus atau menyelesaikan perizinan sertifikasi halal. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kesiapan UMKM dalam 

mendukung konsep wisata halal masih belum optimal. 

Hasil observasi yang peneliti lakukan di Taman Kota 

Mukomuko menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip 

tersebut masih belum optimal. Beberapa UMKM belum 

mampu memberikan jaminan kehalalan produk dan masih 

banyak pelaku usaha yang tidak mencantumkan harga 

sehingga transparansi muamalah belum terpenuhi. Hal ini di 

tunjukan oleh hasil  observasi yang peneliti lakukan, dimana 

UMKM di lokasi wisata masih belum mencantumkan harga 

untuk produk kuliner yang mereka sediakan. Hal ini dapat 

menyebabkan kurangnya tranparansi antara pelaku UMKM 

dengan pengunjung. Selain itu, fasilitas ibadah di kawasan 

tersebut belum memadai . Dari hasil observasi yang telah 

peneliti lakukan , fasilitas ibadah di lokasi wisata masih 

kurang memadai, kondisi ukuran mushola yang masih kurang 

memadai untuk kebutuhan wisatawan, serta kelengkapan 

seperti sajadah dan mukenah yang belum mencukupi untuk 

para wisatawan. sebagian pelaku UMKM  juga belum 
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menunjukkan etika pelayanan sesuai akhlak yang islami. Dari 

hasil observasi yang peneliti temukan di lokasi wisata, pelaku 

UMKM masih belum sepenuh nya menerapakan etika 

pelayanan yang sesuai, kurang nya keramahan dan kebersihan 

kepada pengunjung masih menjadi masalah utama dalam 

penerapan etika pelayanan kepada wisatawan.Kondisi ini 

menunjukan adanya kesenjangan antara praktik pariwisata 

halal dan nilai nilai islam dalam konteks pariwisata halal 

tersebut.
5
  

 Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis pengaruh penerapan prinsip 

pariwisata halal yaitu muamalah, ibadah, dan akhlak terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM di destinasi wisata Taman 

Kota Kabupaten Mukomuko. Penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi baik secara akademis dalam 

pengembangan kajian pariwisata halal, maupun secara praktis 

dalam pemberdayaan UMKM melalui penerapan prinsip-

prinsip pariwisata halal. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah penerapan prinsip muamalah (X1) berpengaruh 

terhadap pendapatan UMKM (Y) di Destinasi wisata 

Taman Kota Kabupaten Mukomuko 

                                                             

5
 ―M Setya Riyanda, Pelaku UMKM Halal Di Taman Kota, Wawancara 

Langsung, 20 September 2025.‖  
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2. Apakah penerapan prinsip ibadah (X2) berpengaruh  

terhadap pendapatan UMKM (Y) di Destinasi wisata 

Taman Kota Kabupaten Mukomuko 

3. Apakah penerapan prinsip akhlak (X3) berpengaruh  

terhadap pendapatan UMKM (Y) di Destinasi wisata 

Taman Kota Kabupaten Mukomuko 

4. Apakah penerapan prinsip muamalah (X1), ibadah (X2), 

akhlak (X3) secara simultan berpengaruh terhadap 

pendapatan UMKM (Y) di Destinasi Taman Kota. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh penerapan prinsip 

muamalah (X1) terhadap pendapatan UMKM di 

Destinasi Taman Kota. 

2. Untuk menganalisis pengaruh penerapan prinsip ibadah 

(X2) terhadap pendapatan UMKM di Destinasi Taman 

Kota. 

3. Untuk menganalisis pengaruh penerapan prinsip akhlak 

(X3) terhadap pendapatan UMKM di Destinasi Taman 

Kota. 

4. Untuk menganalisis pengaruh penerapan prinsip 

muamalah (X1),ibadah (X2), akhlak (X3), secara 

simultan terhadap pendapatan UMKM di Destinasi 

Taman Kota. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Pertama, penelitian ini di harapkan bisa memberikan 

kontribusi pada pengembangan literatur di bidang 

ekonomi syariah khususnya terkait penerapan prinsip 

muamalah, ibadah, dan akhlak dalam sektor pariwisata 

halal. 

Kedua, penelitian ini di harapkan bisa Menjadi 

referensi akademik mengenai hubungan antara prinsip-

prinsip pariwisata halal dengan peningkatan pendapatan 

UMKM pada destinasi wisata halal. 

2. Manfaat Praktis 

Pertama, Bagi Pemerintah Daerah di harapkan dapat 

memberikan masukan dalam merumuskan kebijakan 

pengembangan destinasi wisata halal yang sesuai dengan 

prinsip syariah sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

UMKM lokal. 

Kedua, Bagi Pelaku UMKM di harapakan dapat 

menjadi pedoman dalam menerapkan prinsip muamalah 

(transaksi jujur, transparansi harga, produk halal), 

penyediaan fasilitas ibadah, dan akhlak dalam pelayanan 

agar mampu meningkatkan kepercayaan wisatawan dan 

pendapatan usaha. 

Ketiga, Bagi Pengelola Destinasi Wisata di harapkan 

dapat memberikan acuan dalam meningkatkan kualitas 
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fasilitas ibadah, tata kelola ramah Muslim, serta budaya 

pelayanan Islami guna menarik lebih banyak wisatawan 

Keempat, Bagi Masyarakat Lokal di harapkan dapat 

memberikan pengalaman wisata yang lebih nyaman, 

aman, dan sesuai syariah, sekaligus mendorong 

terciptanya ekosistem wisata halal yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

E. Penelitian Terdahulu 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Dayu 

Rustam,Winda Putri,Nur Islamiah yang membahas tentang 

Pengaruh Pengembangan Wisata Halal Terhadap 

Pendapatan UMKM Dalam Meningkatkan Ekonomi 

Masyarakat Pada Masjid 99 Kubah Kota Makasar. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis sejauh mana pengaruh 

pengembangan pariwisata halal terhadap pendapatan UMKM 

dalam meningkatkan ekonomi masyarakat pada Masjid 99 

Kubah Kota Makassar. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif. pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi dan pembagian kuesioner. 

Berdasarkan hasil penelitian ini data dengan menggunakan 

perhitungan statistik melalui aplikasi (SPSS) versi 23, maka 

penulis menarik kesimpulan penting yaitu pengaruh 

pengembangan wisata halal berpengaruh positif dengan 

signifikan 0,000 berada di bawah 0,05 yang menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan dari variabel pengembangan 
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wisata halal terhadap pendapatan UMKM.Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada 

objek penelitian nya.sedangkan persamaan penelitian ini 

sama sama membahas tentang wisata halal dan pendapatan. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi 

penelitian.sedangkan permasaan nya sama sama meneliti 

tentang pengaruh pariwisata halal terhadap pendapatan 

UMKM.6 

Kedua, Penelitian yang di lakukan oleh Muhammad 

Dasio yang membahas tentang Potensi Pengembangan 

Wisata halal dan pengaruh terhadap Pendapatan UMKM di 

Desa Bukit, Kabupaten Bengkalis. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis sejauh mana pengaruh pengembangan 

pariwisata halal terhadap pendapatan UMKM dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Bukit Kabupaten 

Bengkalis. Penelitian ini menggunakan metode korelasi yaitu 

metode dengan menghubungkan variabel-variabel yang telah 

dipilih dan dijelaskan serta bertujuan untuk menguji sejauh 

mana variabel dalam suatu faktor berhubungan dengan 

variabel lainnya. Dari hasil analisis penelitian ini diketahui 

nilai f hitung sebesar 16,169 dan nilai F tabel sebesar 2,20 

yang menjelaskan bahwa nilai f = 16,169 > 2,20 dan nilai 

signifikansi < 0,05 (0,00 < 0,05). Jadi dapat disimpulkan 

                                                             

6
 MUSDALIFAH RAHMAT, ―Pengaruh Pengembangan Wisata Halal 

Terhadap Pendapatan Umkm Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Pada 

Masjid 99 Kubah Kota Makassar.‖ 
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bahwa variabel daya tarik, fasilitas, aksesibilitas, promosi, 

dan lokasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

pendapatan UMKM. Dan untuk nilai Adjudted R square 

sebesar 0,434 yang menunjukkan bahwa perubahan Daya 

Tarik (X1), Fasilitas (X2), Aksesibilitas (X3), Promosi (X4), 

dan Lokasi (X5) terhadap Pendapatan (Y) dipengaruhi 

sebesar 46,2% yang berarti bahwa secara simultan variabel 

daya tarik, fasilitas, aksesibilitas, promosi, dan lokasi 

berpengaruh terhadap UMKM di Desa Wisata Bukit Batu. 

Perbedaan penelitian ini denga penelitian terdahulu terletak 

pada objek penelitian. Sedangkan persamaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu sama sama membahas tentang 

wisata halal dan pendapatan UMKM. Perbedaan penelitian 

ini terletak pada lokasi penelitian.sedangkan permasaan nya 

sama sama meneliti tentang pengaruh pariwisata halal 

terhadap pendapatan UMKM.7 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Fahrul Rizal 

yang membahas tentang Pengaruh pengembangan Objek 

Wisata Halal terhadap Pendapatan UMKM Di Sekitar 

Masjid Raya Baiturrahman Di Banda Aceh. Penelitian 

bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh pengembangan 

objek wisata halal yang dikembangkan menjadi lima 

subvariabel yaitu lokasi, promosi, akesebilitas, sarana 

                                                             

7
 Muhammad Dasio, ―Potensi Pengembangan Objek Wisata Halal Dan 

Pengaruh Terhadap Pendapatan UMKM Di Desa Bukit , Kabupaten Bengkalis‖ 

2, no. 2 (2024): 160–71. 
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prasarana dan akomodasi terhadap pendapatan UMKM 

disekitar Masjid Raya Baiturrahman di Banda Aceh. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan 

menginterprestasikan variabel independen dan variabel 

dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

lokasi tidak berpengaruh signifkan terhadap pendapatan 

UMKM, promosi berpangruh signifikan terhadap pendapatan 

UMKM, aksesbilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan UMKM, sarana dan prasarana berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan UMKM dan akomodasi 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM. Secara 

simultan variabel lokasi, promosi, aksesbilitas, sarana 

prasarana dan akomodasi berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan UMKM di Masjid Raya Baiturrahman. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada objek 

penelitian. sedangkan persamaan nya terletak pada sama 

sama membahas tentang pengaruh wisata halal terhadap 

pendapatan UMKM. Perbedaan penelitian ini terletak pada 

lokasi penelitian.sedangkan permasaan nya sama sama 

meneliti tentang pengaruh pariwisata halal terhadap 

pendapatan UMKM
 
.8 

                                                             

8
 Pernyataan Keaslian and Karya Ilmiah, ―RAYA BAITURRAHMAN DI 

BANDA ACEH Disusun Oleh : FAHRUL RIZAL FAKULTAS EKONOMI 

DAN BISNIS ISLAM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 

BANDA ACEH 1440 H / 2020 M,‖ 2020. 
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Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Usman 

Affandy Purba,Fauzi Arif Lubis,Muhammad Ikhsan Harahap 

yang membahas tentang Pengaruh Halal Torism Terhadap 

Pertumbuhan Lapangan Kerja Dan Pendapatan UMKM 

Studi Kasus Kawasan Wisata Berastagi. Penelitian  ini  

bertujuan  untuk  mengetahui pengaruh halal tourismterhadap 

pertumbuhan lapangan kerja dan pendapatan UMKM. 

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kuantitatif  dengan  

teknik  pengambilan  sampel non-probability  sampling,  

teknik  pengambilan  data  dilakukan  secara 

incidentalsamplingdengan menggunakan  96  responden,  

yang  merupakan  pedagang  UMKM,  pengunjung  dan  

pekerja  di Kawasan Wisata Berastagi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa halal tourismberpengaruh positif  dan  

signifikan  terhadap  kedua  variabel.  Nilai  R  square  

sebesar  0,348  pada  variabel lapangan  kerja  dan  0,375 

pada variabel pendapatan  UMKM, dengan  nilai signifikansi 

masing-masing  0,000,  menunjukkan  bahwa  halal  tourism  

berkontribusi  nyata  terhadap  peningkatan ekonomi lokal. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada lokasi 

penelitian.sedangkan permasaan nya sama sama meneliti 

tentang pengaruh pariwisata halal terhadap pendapatan 

UMKM.9 

                                                             

9
  Tutik Sukmalasari Putri and Muhammad Wakhid, ―Pengaruh Halal 

Tourism Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia,‖ JUWITA : Jurnal 
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Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Risky 

Wahyudi Harahap1,Arifa Pratami, Habibullah yang 

membahas tentang Potensi Pengembangan Wisata Ramah 

Muslim Dan Makanan Halal Terhadap Ekonomi Masyarakat 

Pulau Samosir Sumatera Utara. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pengembangan wisata ramah 

Muslim dan  makanan  halal  terhadap  perekonomian  

masyarakat  Pulau  Samosir,  Sumatera  Utara. Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan jumlah responden 

sebanyak 100 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

dan dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil 

penelitian menunjukan uji  t  menunjukkan  bahwa  variabel  

wisata  ramah  Muslim  (X1)  memiliki  nilai  t-hitung -1,588  

lebih  kecil  dari  t-tabel  1,985  dengan  signifikansi  0,115  

(>  0,05),  yang berarti   tidak   terdapat   pengaruh   

signifikan   terhadap   ekonomi   masyarakat.   Hal   ini 

menunjukkan  bahwa  meskipun  konsep  wisata  ramah  

Muslim  memiliki  potensi,  namun pengembangannya  belum  

memberikan  kontribusi  nyata  terhadap  peningkatan  

ekonomi lokal.  Sebaliknya,  variabel  makanan  halal  (X2)  

menunjukkan  hasil  yang  signifikan dengan  t-hitung  3,624  

(>  t-tabel1,985)  dan  signifikansi  0,000  (<  0,05),  

menandakan bahwa makanan halal memberikan pengaruh 

positif terhadap ekonomi masyarakat. Nilai adjusted  R²  

                                                                                                                                       

Pariwisata Nusantara 2, no. 1 (2023): 32–41. 
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sebesar  0,167  menunjukkan  bahwa  hanya  16,7%  variasi  

ekonomi  lokal dijelaskan  oleh  kedua  variabel  tersebut,  

sementara  83,3%  dipengaruhi  oleh  faktor  lain. Kesimpulan   

dari   penelitian   ini   adalah   bahwa   pengembangan   sektor   

kuliner   halal berpotensi  besar  dalam  meningkatkan  

ekonomi  lokal,  sementara  wisata  ramah  Muslim masih 

perlu strategi yang lebih efektif. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu terletak pada objek penelitian. 

sedangkan persamaan nya yaitu sama sama membahas 

tentang wisata halal terhadap pendapatan. Perbedaan 

penelitian ini terletak pada lokasi penelitian.sedangkan 

permasaan nya sama sama meneliti tentang pengaruh 

pariwisata halal terhadap pendapatan UMKM
 
.10 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari lima 

(5) bab besar : 

Bab Pertama, Pendahuluan merupakan bab yang terdiri 

dari latar belakang masalah yang menjadi alasan penulis 

dalam melakukan penelitian, kemudian berisi rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu, dan sistematika penulisan. 

                                                             

10
  Wisata Ramah Muslim and Makanan Halal, ―POTENSI 

PENGEMBANGAN WISATA RAMAH MUSLIM DAN MAKANAN 

HALAL TERHADAP EKONOMI MASYARAKAT PULAU SAMOSIR 

SUMATERA UTARA,‖ n.d., 1–11. 
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 Bab Kedua, Kajian teori bacaan dan kajian 

peneliti terhadap karya/teori dari berbagai referenisi terkait 

dengan subtansi penelitian. Kajian teori disusun dengan 

menyesuaikan pada pokok pokok masalah penelitian dan 

subtansi objek penelitian, selanjutnya menggambarkan 

kerangka berpikir. 

Bab Ketiga, Merupakan bab metode penelitian 

menjelaskan alur kerja dan langkah-langkah operasional yang 

dilakukan dalam penelitian yang berisi jenis penelitian, 

waktu, lokasi penelitian. Populasi dan sampel, sumber dan 

teknik pengumpulan data, variabel dan definisi operasional 

serta teknik analisis data. 

Bab Keempat, merupakan bab yang berisi tentang hasil 

penelitian dan pembahasan mengenai penyajian dari analisis 

data yang sudah di peroleh sebelumnya, dan dikelola 

menggunakan SPSS. 

Bab Kelima, penutup yang berisi tentang lesimpulan 

jawaban dari rumusan masalah dan saran yaitu pertimbangan 

penelitian di tunjukan kepada pihak yang memungkinkan 

memanfaatkan hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Pariwisata Halal 

Pariwisata halal adalah pariwisata yang dilakukan 

sesuai dengan ajaran Islam, dengan fasilitas dan layanan 

yang ramah Muslim. Tersedianya tempat ibadah yang 

bersih dan nyaman, keamanan ketersediaan makanan dan 

minuman halal, fasilitas, dan layanan yang ramah muslim 

dan tidak adanya unsur unsur yang tidak sesuai dengan 

prinsip prinsip syariah. Pariwisata halal didefinisikan oleh 

Organisasi Kerjasama Islam sebagai perjalanan wisata yang 

bertujuan untuk menyediakan layanan dan fasilitas yang 

disesuaikan dengan aturan Islam kepada pengunjung. 

Menurut Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) pariwisata 

halal adalah perjalanan yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok untuk rekreasi, pengembangan diri, belajar 

tentang keunikan, dan melihat atraksi wisata di suatu 

tempat selama periode waktu tertentu berdasarkan prinsip-

prinsip syariah. Aktivitas wisata syariah harus memenuhi 

dua syarat utama: pertama, terbebas dari segala bentuk 
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syirik dan penipuan. Kedua, menciptakan dan menambah 

nilai spiritual dan material.11 

Pariwisata halal dapat juga diartikan sebagai kegiatan 

wisata yang menyediakan layanan, fasilitas, dan 

pengalaman yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

bagi wisatawan Muslim.Dalam pariwisata halal, setiap 

aspek perjalanan mulai dari kuliner, hingga aktivitas wisata 

disesuaikan agar tetap memenuhi kebutuhan spiritual dan 

nilai-nilai keagamaan wisatawan. Destinasi yang 

menerapkan pariwisata halal biasanya menyediakan 

makanan dan minuman yang terjamin kehalalannya, 

fasilitas ibadah yang mudah dijangkau, serta lingkungan 

yang menjaga etika dan kesopanan. Dengan demikian, 

wisatawan dapat menikmati pengalaman berlibur yang 

aman, nyaman, dan tetap selaras dengan ajaran Islam, tanpa 

mengurangi esensi rekreasi dan keindahan tempat wisata 

itu sendiri.
12

 

2. Pilar-Pilar Pariwisata Halal  

Pilar pariwisata halal yang harus diperhatikan 

wisatawan muslim dalam kegiatan pariwisata adalah 

fasilitas ibdah, makan dan minuman halal,  aktivitas dan 

                                                             

11
  MUSDALIFAH RAHMAT, ―Pengaruh Pengembangan Wisata Halal 

Terhadap Pendapatan Umkm Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Pada 

Masjid 99 Kubah Kota Makassar.‖ 
12

 Atang Abd Hakim et al., ―Towards Indonesia Halal Tourism,‖ Ahkam: 

Jurnal Ilmu Syariah 17, no. 2 (2017): 279–300, 

https://doi.org/10.15408/AJIS.V17I2.6243. 
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lingkungan wisata halal, serta layanan dan manajemen 

berbasis syariah. Semua layanan ini wajib mematuhi 

prinsip-prinsip hukum Islam, khususnya dibidang yang 

sangat mendasar seperti bahan makanan yang bebas dari 

unsur haram termasuk daging babi, minuman beralkohol, 

Layanan yang sesuai dengan syariah. Dalam konteks 

penelitian ini, komponen wisata halal difokuskan pada tiga 

aspek utama, yaitu muamalah, ibadah, dan akhlak. ketiga 

aspek ini merupakan pilar operasional pariwisata halal 

yang berlandaskan prinsip maqāṣid al-syarī‗ah, sehingga 

tidak hanya menekankan pada penyediaan fasilitas fisik 

semata, tetapi juga pada penerapan nilai-nilai Islam dalam 

pengelolaan wisata. berikut tiga aspek utama: 

a. Muamalah 

Muamalah adalah seluruh bentuk interaksi dan 

aktivitas sosial dan ekonomi antar manusia yang 

berkaitan dengan urusan duniawi, seperti perdagangan, 

pelayanan, kerja sama bisnis, transaksi jual beli, 

pengelolaan usaha, dan pelayanan konsumen. 

b. Ibadah 

Ibadah berasal dari kata ‗abada ya‗budu‗ibādatan yang 

berarti patuh, tunduk, taat, dan merendahkan diri.  

c. Akhlak 

Akhlak berasal dari bahasa Arab (al-khuluq) yang 

berarti tabiat, perangai, dan kebiasaan seseorang yang 
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tertanam dalam diri sehingga melahirkan perbuatan 

secara spontan tanpa memerlukan pertimbangan terlebih 

dahulu. 

3. Landasan Fiqh Pariwisata Halal 

Secara filosofis, penyelenggaraan pariwisata halal 

tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan 

rekreasi wisatawan muslim, tetapi juga memastikan bahwa 

setiap aktivitas, layanan, dan transaksi ekonomi yang 

terjadi selama kegiatan wisata sejalan dengan ketentuan 

fiqh atau hukum Islam. Dengan demikian, fiqh menjadi 

landasan normative dan operasional yang mengatur 

batasan, etika, dan tata cara penyelenggaraan pariwisata 

agar tetap berada dalam koridor halal dan membawa 

kemaslahatan bagi masyarakat.
13

 

Dalam sudut pandang hukum Islam, aktivitas 

wisata termasuk dalam kategori muamalah, yaitu aktivitas 

sosial dan ekonomi antar manusia yang pada dasarnya 

bersifat mubah (boleh), selama tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah serta terbebas dari unsur-unsur yang 

dilarang seperti riba, gharar (ketidakjelasan), maysir 

(perjudian), penipuan, dan kemaksiatan. Oleh karena itu, 

industri pariwisata halal harus memastikan bahwa seluruh 

                                                             

13
 Dwi Vita Lestari Soehardi, Sri Sudiarti, and Marliyah Marliyah, 

―Paradigma Fiqih Muamalah Maliyah Dalam Ekosistem Pariwisata Halal: 

Integrasi Maqashid Syariah Dan Model Bisnis Berkelanjutan,‖ Brilliant 

International Journal Of Management And Tourism 5, no. 2 (2025): 225–35, 

https://doi.org/10.55606/bijmt.v5i2.4689. 
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komponen seperti akomodasi, transportasi, makanan dan 

minuman, fasilitas ibadah, pengelolaan destinasi, 

pemasaran wisata, serta pelayanan wisata berlangsung 

secara jujur, beretika, transparan, dan aman bagi wisatawan 

muslim.
14

 

Landasan fiqh pariwisata halal juga didasarkan 

pada konsep maqāṣid al-sharī„ah, yaitu tujuan utama 

syariat Islam yang meliputi lima aspek pokok: menjaga 

agama (ḥifẓ ad-dīn), menjaga jiwa (ḥifẓ an-nafs), menjaga 

akal (ḥifẓ al-„aql), menjaga keturunan (ḥifẓ an-nasl), dan 

menjaga harta (ḥifẓ al-māl). Dalam konteks pariwisata 

halal, prinsip tersebut diimplementasikan melalui 

penyediaan fasilitas ibadah yang memadai, lingkungan 

wisata yang aman dan sehat, informasi yang edukatif serta 

terbebas dari unsur maksiat, pelayanan berbasis akhlak, 

serta transaksi ekonomi yang adil dan tidak merugikan 

salah satu pihak. Dengan demikian, pariwisata halal bukan 

hanya memberi manfaat fisik berupa hiburan, tetapi juga 

berfungsi meningkatkan keimanan dan kualitas spiritual 

wisatawan.
15
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 Nispul Khoiri, Muhammad Habibi Siregar, and Muniruddin, ―Exploring 

Halal Tourism: The Role of Islamic Jurisprudence (Usul Fiqh) and Religious 
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 Hendri Adinugraha, Muhammad Zheeva Al-Kasyaf, and Syauqie 

Muhammad Marier, ―Peran Regulasi Hukum Islam Dalam Meningkatkan Daya 
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Landasan Al Quran dalam pariwisata halal      

(QS. An-Nahl (16):(97) 

                   

                        

 

Artinya: ―Barang siapa mengerjakan amal saleh, 

baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan 

beriman, maka sungguh Kami akan berikan 

kepadanya kehidupan yang baik…‖ 

 

Berdasarkan  makna tersebut, An-Nahl 97 bisa 

dijadikan landasan normatif dan etis bagi penyelenggaraan 

pariwisata halal karena, Menegaskan prinsip amal saleh 

dan halal dalam aktivitas duniawi, Mendorong integritas 

dan moralitas pelaku industri wisata, Mendukung 

paradigma bahwa seluruh aktivitas manusia (termasuk 

rekreasi, wisata, pekerjaan, layanan) berada di bawah 

payung syariah. 

(QS. Al Baqarah (2):(168) 

                     

            

 

                                                                                                                                       

Islamicate Multidisciplinary 10, no. 1 (2025): 19–44, 

https://doi.org/10.22515/shahih.v10i1.11542. 
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Artinya : ―Wahai manusia! Makanlah makanan 

yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 

bumi‖ 

 

Ayat di atas menjadi salah satu landasan paling 

mendasar bagi pariwisata halal karena, Ia memerintahkan 

umat manusia (termasuk wisatawan dan penyedia layanan) 

untuk memilih rezeki makanan, minuman, layanan  yang 

halal dan baik dan kehalalan bukan sekedar aspek formal, 

tapi juga kualitas, kesehatan, etika, dan manfaat yang 

selaras dengan tujuan maqashid syariah. 

(QS. An Nisa (4):(103) 

                        

                      

          

Artinya: ―Sesungguhnya shalat itu adalah 

kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-

orang mukmin.‖ 

 

Ayat ini menegaskan bahwa shalat adalah 

kewajiban yang harus dilaksanakan dalam keadaan apa 

pun, termasuk saat seseorang sedang melakukan 

perjalanan atau wisata. Allah memerintahkan umat Islam 

untuk terus mengingat-Nya dan menjaga kewajiban ibadah 

meskipun berada dalam kondisi bepergian, baik saat aman 
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maupun ketika dalam keadaan genting. Maka, ayat ini 

menunjukkan bahwa aktivitas duniawi seperti perjalanan 

(safar) tidak boleh menghalangi pelaksanaan ibadah wajib, 

dan syariat memberi kemudahan seperti jama‟ dan qashar 

sebagai bentuk fleksibilitas. 

Landasan hadis dalam pariwisata halal 

اَ  الَِْخْلََقِ  مَكَارمَِ  لِِتََُِّمَ  بعُِثْتُ  إِنَّم

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia.” 

(HR. Al-Bukhari) 
 

Hadis ini mengarahkan pelaku pariwisata untuk 

menempatkan akhlak dan etika pelayanan sebagai fondasi 

utama, bukan sekadar penyediaan fasilitas halal. Dengan 

mengutamakan akhlak, pariwisata halal dapat menjadi 

industri yang kompetitif, berdaya saing global, tetapi tetap 

sesuai nilai Islam. 

عْمَانُ بإِِصْبَ عَيْهِ  عْتُ رَسُولَ اللمهِ صَلمى الُله عَلَيْهِ وَسَلممَ يَ قُولُ وَأَهْوَى الن ُّ سََِ

 إِلََ أذُُنَ يْهِ 

Artinya: “Sesungguhnya yang halal itu jelas dan 

yang haram itu jelas…” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 
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Hadis ini menjadi landasan fiqh pariwisata halal 

karena, Memberikan pedoman jelas dalam membedakan 

aktivitas wisata yang halal, haram, dan syubhat, Mengatur 

standar layanan dan fasilitas sesuai syariah, Menjaga 

keamanan ibadah, kenyamanan, serta kemaslahatan 

wisatawan Muslim, Menjadi landasan normatif dalam 

penyusunan kebijakan, sertifikasi halal, dan regulasi 

pariwisata syariah. 

4. Prinsip Prinsip Pariwisata Halal 

Menurut pandangan ekonomi Islam, pariwisata 

halal tidak hanya menekankan aspek kesenangan dan 

hiburan, tetapi juga menjadi sarana meningkatkan 

ketakwaan, menjaga etika, serta memberikan manfaat 

ekonomi dan sosial yang berkelanjutan bagi masyarakat. 

Oleh karena itu, pelaksanaan pariwisata halal harus 

memperhatikan prinsip-prinsip dasar yang menjadi 

fondasi dalam operasional dan pengembangan destinasi 

wisata. 

Berikut prinsip prinsip dalam pariwisata halal 

a) Kepatuhan Terhadap Syariat Islam 

Prinsip utama dalam pariwisata halal adalah 

pelaksanaan seluruh aktivitas wisata yang tidak 

bertentangan dengan ketentuan syariat. Hal ini berarti 

destinasi wisata harus bebas dari praktik yang 

diharamkan dalam Islam, seperti, Peredaran alkohol 
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dan narkoba,Perjudian,Prostitusi dan perilaku 

maksiat,Produk makanan dan minuman non-

halal,Bentuk hiburan yang melanggar norma agama 

dan kesusilaan. Kepatuhan terhadap syariat juga 

mencakup perlindungan nilai moral serta pengelolaan 

aktivitas wisata yang sesuai dengan ajaran Islam 

sehingga memberikan kenyamanan bagi wisatawan 

Muslim dalam menjalankan ibadah dan kegiatan 

muamalah.
16

 

b) Penyediaan Fasilitas Ibadah 

Fasilitas merupakan salah satu komponen 

penting dalam pengembangan pariwisata halal karena 

menjadi indikator utama kesiapan destinasi dalam 

memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim. Penyediaan 

fasilitas bukan hanya sebagai pelayanan fisik, tetapi 

juga bentuk tanggung jawab moral dan pemenuhan 

hak wisatawan untuk beribadah dan menikmati 

perjalanan dengan tenang serta sesuai syariat. 

Fasilitas dalam pariwisata halal tidak terbatas 

pada aspek fisik, tetapi mencakup kebutuhan spiritual, 

etika, kenyamanan, kesehatan, dan keamanan. 

Penyediaan fasilitas yang lengkap, terencana, dan 

                                                             

16
 Eka Dewi Satriana, ―International Review of Management and 

Marketing Halal Tourism Industry in Indonesia: Potential and Prospects,‖ 

International Review of Management and Marketing 7, no. 3 (2017): 25–34, 

http:www.econjournals.com. 
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sesuai syariah menjadi indikator kesiapan suatu 

destinasi menjadi tujuan wisata halal dan 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pengalaman 

wisatawan.
17

 

c) Jaminan Kehalalan Makanan dan Minuman dalam 

Pariwisata Halal 

Salah satu prinsip utama dalam 

penyelenggaraan pariwisata halal adalah tersedianya 

jaminan kehalalan makanan dan minuman yang 

dikonsumsi wisatawan Muslim. Jaminan halal 

merupakan bentuk perlindungan terhadap wisatawan 

agar mereka dapat menikmati produk kuliner tanpa 

rasa khawatir terhadap kandungan bahan yang 

diharamkan maupun proses pengolahan yang tidak 

sesuai syariat. 

Jaminan kehalalan makanan dan minuman 

merupakan komponen fundamental dalam 

pengembangan pariwisata halal. Implementasinya 

bukan hanya memenuhi tuntutan keagamaan, tetapi 

juga menjadi strategi pemasaran dan keunggulan 

kompetitif suatu destinasi wisata. Oleh karena itu, 

destinasi wisata perlu memastikan sertifikasi halal, 

                                                             

17
 Nawarti Bustamam and Susie Suryani, ―Potensi Pengembangan 

Pariwisata Halal Dan Dampaknya Terhadap Pembangunan Ekonomi Daerah 
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sistem produksi yang terjamin, dan pelayanan 

makanan yang sesuai standar syariah.
18

 

d) Etika dan Akhlak Pelayanan 

Pelayanan dalam pariwisata halal harus 

dilandasi nilai akhlak yang baik, seperti keramahan, 

kesopanan, kejujuran, tanggung jawab, dan 

Profesionalitas. Pentingnya bersikap lemah lembut, 

tidak kasar, memberi maaf, dan bermusyawarah 

dalam interaksi sosial. Pelayanan yang baik akan 

membuat wisatawan merasa dihargai dan nyaman, 

sehingga meningkatkan kepercayaan dan pengalaman 

wisata yang berkualitas.
19

 

e) Transparansi dan Keadilan dalam Transaksi 

Transparansi dan keadilan dalam transaksi 

merupakan prinsip penting dalam pariwisata halal 

yang mengatur hubungan antara penyedia layanan 

wisata dan wisatawan. Dalam Islam, aktivitas 

ekonomi dan transaksi bisnis tidak hanya bertujuan 

mendapatkan keuntungan duniawi, tetapi juga wajib 

dilakukan secara halal, jujur, dan adil sesuai dengan 

                                                             

18
 Ida Nurlatifah, KEBIJAKAN PENGEMBANGAN PARIWISATA HALAL 

DI INDONESIA: PELUANG, TANTANGAN, DAN STRATEGI, vol. 2, 2020. 
19 Renil Septiano, Oktari Helia Putri, and Fadel Vageno Shadam, 

“International Conference on Economy , Management , and Business ( IC-
EMBus ),” International Conference on Economy , Management , and Business 
( IC-EMBus ) 1 (2023): 444–54, 
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prinsip syariah. Oleh karena itu, semua bentuk 

transaksi dalam sektor pariwisata seperti, jasa 

transportasi, pemandu wisata, serta pembelian produk 

UMKM harus dilakukan dengan kejelasan dan 

keadilan.
20

 

5. Produk Produk Pariwisata Halal 

Dalam pengembangan industri pariwisata halal, 

keberadaan produk pariwisata menjadi unsur utama yang 

mendukung aktivitas wisatawan Muslim selama 

melakukan perjalanan wisata. Produk pariwisata halal 

merupakan segala bentuk layanan, fasilitas, serta aktivitas 

ekonomi yang dirancang dan disesuaikan dengan prinsip-

prinsip syariah Islam agar mampu memenuhi kebutuhan 

spiritual, sosial, dan material wisatawan Muslim. Selain 

itu, produk wisata halal bukan hanya berorientasi pada 

penyediaan layanan yang sesuai syariah, tetapi juga 

memiliki keterkaitan langsung dengan peningkatan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat, khususnya pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di kawasan 

destinasi wisata. Produk-produk tersebut adalah 

komponen yang menjadi sumber pemasukan langsung 

maupun tidak langsung melalui interaksi ekonomi antara 

wisatawan dengan pelaku usaha lokal. Dengan demikian, 

                                                             

20
 Dio Samudra et al., ―A Systematic Review: Halal Tourism 

Development in Indonesia,‖ Iqtishodiah: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan 

Syariah 6, no. 2 (2024): 71–78, https://doi.org/10.62490/iqtishodiah.v6i2.733. 
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jenis-jenis produk pariwisata halal yang relevan meliputi 

produk kuliner halal,souvenir halal, akomodasi halal , 

event, serta aktivitas rekreasi dan edukasi berbasis budaya 

Islam.
21

 

Berikut produk dalam pariwisata halal: 

a. Produk Kuliner Halal  

Merupakan salah satu kategori produk yang 

paling dominan dalam menggerakkan sektor UMKM. 

Kuliner halal tidak hanya mencakup makanan dan 

minuman yang memenuhi standar sertifikasi halal, 

tetapi juga melibatkan aspek thayyib seperti 

kebersihan, kualitas bahan baku, dan proses 

penyajian yang menjadi daya tarik utama bagi 

wisatawan Muslim. 

Pengembangan pariwisata halal.
22

 

b. Produk Kerajinan Tangan dan Souvenir Halal  

Merupakan elemen penting dalam belanja 

wisatawan sebagai bentuk kenang-kenangan 

                                                             

21
 Widodo Widodo et al., ―Halal Tourism: Development, Challenges and 

Opportunities,‖ Frontiers in Business and Economics 1, no. 2 (2022): 50–58, 
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 Naila Tasya Malahayatie, ―Sektor Penjaminan Halal Pada Industri 

Pariwisata,‖ Al-Bayan: Jurnal Hukum Dan Ekonomi Islam 4, no. 1 (2024): 73–
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perjalanan. Produk ini mencakup, kerajinan tangan 

lokal, aksesoris, hingga oleh-oleh khas daerah.
23

 

c. Akomodasi Halal Skala UMKM 

Akomodasi halal menerapkan standar syariah 

seperti tidak menerima pasangan bukan mahram, 

menyediakan fasilitas ibadah, serta lingkungan 

bebas alkohol dan aktivitas maksiat.
24

 

Dengan beragamnya jenis produk pariwisata halal 

tersebut,bahwa pengembangan destinasi halal tidak 

hanya bertumpu pada aspek spiritual dan nilai-nilai 

syariah saja, tetapi juga memberikan dampak ekonomi 

signifikan terhadap pelaku usaha lokal. Oleh karena itu, 

pemahaman mengenai jenis produk pariwisata halal 

menjadi dasar penting untuk menilai bagaimana prinsip-

prinsip pariwisata halal dapat mempengaruhi 

pertumbuhan pendapatan UMKM di lingkungan 

destinasi wisata. 

6. Maqashid Syariah sebagai Prinsip Pariwisata Halal 

a. Pengertian Maqashid Syariah 

Maqāṣid al-Sharī‗ah adalah fondasi normatif 

dalam pengembangan pariwisata halal yang 

                                                             

23
 Siddique E Azam et al., ―Halal Tourism: Definition, Justification, and 

Scopes Towards Sustainable Development,‖ International Journal of Business, 

Economics and Law 18, no. 3 (2019): 23–30, www.reportbuyer.com/. 
24

 Azman Sulaiman, Teuku Zulyadi, and Fitrianti, ― Strategi Branding 

Produk Lokal Wisata Halal  Di Aceh,‖  Jurnal Manajemen Dan Administrasi 

Islam 3, no. 1 (2019): 95–114, https://jurnal.ar-
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memastikan seluruh aktivitas wisata selaras dengan 

nilai-nilai Islam dan membawa kemaslahatan bagi 

umat. Secara etimologis, maqāṣid berarti tujuan atau 

maksud, sementara al-sharī‗ah merujuk pada hukum 

atau ketentuan Allah SWT. Dalam kerangka ini, 

maqāṣid al-sharī‗ah tidak hanya bersifat hukum 

normatif, tetapi juga sebagai pedoman etis dan 

strategis untuk membentuk destinasi wisata yang 

aman, nyaman, dan berkah.
25

 

b. Nilai Nilai Maqashid Syariah 

Secara umum, para ulama seperti Al-Ghazali 

dan Asy-Syathibi mengklasifikasikan maqāṣid al-

sharī‗ah menjadi lima tujuan pokok: 

1) Hifẓ al-Dīn (Menjaga Agama)  

 Pariwisata halal harus memastikan seluruh 

fasilitas, kegiatan, dan interaksi tidak melanggar 

ajaran Islam. Ini mencakup penyediaan tempat 

ibadah, informasi jadwal salat, dan bebas dari 

praktik maksiat seperti perjudian, minuman keras, 

atau hiburan yang bertentangan dengan syariah. 

2) Hifẓ al-Nafs (Menjaga Jiwa) 

 Keselamatan dan kesehatan wisatawan 

menjadi prioritas. Hal ini mencakup pengelolaan 

                                                             

25
 D A N Maqashid Syariah, ―KONSEP PARAWISITA HALAL 

PERSPEKTIF AL-QUR‘AN DAN MAQASHID SYARIAH‖ 4, no. 2 (2023): 

438–47. 
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keamanan di destinasi, penyediaan makanan halal 

dan sehat, serta menjaga kebersihan lingkungan 

wisata untuk mencegah risiko penyakit atau 

kecelakaan. 

3) Hifẓ al-‗Aql (Menjaga Akal) 

 Aktivitas wisata harus bersifat edukatif dan 

memperkaya wawasan, serta menghindarkan 

wisatawan dari kegiatan yang merusak moral atau 

akal sehat, seperti penyalahgunaan narkoba atau 

tontonan yang tidak mendidik. 

4) Hifẓ al-Nasl (Menjaga Keturunan) 

 Destinasi wisata perlu menjaga norma 

kesopanan dan tata pergaulan, menghindarkan 

pengunjung dari pergaulan bebas atau aktivitas 

yang merusak moral generasi muda. 

5) Hifẓ al-Māl (Menjaga Harta) 

 Transaksi dalam sektor pariwisata harus 

bebas dari unsur riba, gharar (ketidakjelasan), dan 

penipuan. Sistem pembayaran, harga, dan kontrak 

harus transparan, adil, dan memberikan manfaat 

ekonomi yang nyata bagi masyarakat lokal.
26
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 Muawanah Universitas, Pesantren Kh, and Abdul Chalim Mojokerto, 

―PARIWISATA HALAL INDONESIA PERSPEKTIF MAQASID SYARIAH 

IBNU ‗ ASYUR : KUALITAS PELAYANAN MJ HOTEL‖ 6, no. 4 (2023): 
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c. Hubungan Nilai Nilai Maqashid Syariah dalam 

Komponen Pariwisata Halal 

Dalam pengembangan pariwisata halal, nilai-nilai 

maqāṣid al-sharī‗ah tidak hanya menjadi landasan 

normatif, tetapi juga berfungsi sebagai pedoman 

praktis untuk memastikan bahwa aktivitas wisata 

selaras dengan prinsip syariah. Tiga variabel penting 

dalam penelitian ini muamalah, ibadah, dan akhlak 

merupakan refleksi langsung dari implementasi 

maqāṣid al sharī‗ah dalam sektor pariwisata. 

d. Muamalah 

Muamalah memiliki keterkaitan kuat dengan tujuan 

Hifẓ al-Māl (menjaga harta). Muamalah dalam 

pariwisata halal mencakup seluruh aktivitas ekonomi 

dan transaksi antara penyedia jasa dan wisatawan, 

yang harus bebas dari unsur riba, gharar 

(ketidakjelasan), penipuan, serta manipulasi harga. 

e. Ibadah 

Ibadah berkaitan erat dengan tujuan Hifẓ al-Dīn 

(menjaga agama). Dalam pariwisata halal, prinsip ini 

diwujudkan melalui penyediaan fasilitas yang 

mendukung pelaksanaan ibadah, seperti tempat salat 

yang layak, informasi jadwal salat, arah kiblat, serta 

lingkungan yang bebas dari maksiat. 
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f. Akhlak 

Akhlak berhubungan erat dengan beberapa tujuan 

maqāṣid sekaligus, yaitu Hifẓ al-Nafs (menjaga jiwa), 

Hifẓ al-‗Aql (menjaga akal), dan Hifẓ al-Nasl 

(menjaga keturunan). Akhlak mencakup perilaku 

seperti kejujuran, kesopanan, keramahan, tanggung 

jawab, dan menghindari tindakan yang merugikan 

orang lain. Dalam konteks pariwisata halal, penerapan 

akhlak tampak pada pelayanan yang ramah dan 

bertanggung jawab, lingkungan wisata yang aman, 

bersih, dan sehat, serta penyediaan aktivitas wisata 

yang edukatif dan tidak merusak moral.
27

 

Muamalah, ibadah, dan akhlak merupakan 

implementasi praktis dari maqāṣid al-sharī‗ah yang 

saling melengkapi dalam menciptakan pariwisata halal 

yang beretika, aman, dan bernilai spiritual. Ibadah 

mendukung penjagaan agama; muamalah memelihara 

keadilan ekonomi dan harta; sementara akhlak 

menjaga keselamatan, akal, dan kehormatan manusia. 

Ketiga variabel ini menjadi fondasi penting dalam 

memastikan bahwa praktik pariwisata halal berjalan 
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sesuai dengan prinsip syariah dan memberikan 

kemaslahatan bagi seluruh pihak yang terlibat. 

B. Komponen Komponen Dalam Pariwisata Halal 

1. Komponen Muamalah dalam Pariwisata Halal 

a. Pengertian Muamalah dalam Pariwisata Halal 

Muamalah adalah seluruh bentuk interaksi dan 

aktivitas sosial dan ekonomi antar manusia yang 

berkaitan dengan urusan duniawi, seperti perdagangan, 

pelayanan, kerja sama bisnis, transaksi jual beli, 

pengelolaan usaha, dan pelayanan konsumen. Dalam 

perspektif Islam, muamalah harus berlandaskan prinsip 

prinsip syariah agar aktivitas ekonomi berlangsung 

secara adil, jujur, transparan, beretika, dan tidak 

merugikan pihak manapun. Dalam pariwisata halal, 

muamalah berarti semua aktivitas ekonomi dan 

pelayanan yang terjadi di destinasi wisata harus sesuai 

dengan nilai-nilai Islam, bukan hanya makanan halal 

atau tempat ibadah, tetapi juga perilaku, etika, dan 

transaksi bisnis yang Islami. Muamalah berkaitan 

dengan seluruh aktivitas transaksi dan pelayanan antara 

penyedia layanan wisata (pelaku UMKM, pengelola 

destinasi, penyedia jasa transportasi dan akomodasi) 

dengan wisatawan. Semua bentuk interaksi ekonomi 
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dan pelayanan ini harus dilakukan sesuai dengan 

prinsip syariah.
28

 

Dalil yang tentang muamalah 

(QS Al Baqaraha (2):(188) 

                         

                          

 

Artinya: Janganlah kamu makan harta di antara 

kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) 

kamu membawa (urusan) harta itu kepada para 

hakim dengan maksud agar kamu dapat memakan 

sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, 

padahal kamu mengetahui. 

 

QS. Al-Baqarah (2):(188) menjelaskan bahwa 

pengelolaan harta dan transaksi muamalah harus 

berdasarkan kejujuran dan keadilan.Ayat ini menekankan 

larangan keras terhadap tindakan mengambil, 

menggunakan, atau memakan harta orang lain dengan 

cara yang batil. 
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b. Indikator Muamalah dalam Pariwisata Halal 

untuk mengetahui sejauh mana sebuah destinasi 

wisata telah menerapkan prinsip pariwisata halal, 

diperlukan indikator-indikator muamalah yang dapat 

dijadikan acuan dalam evaluasi. 

Berikut indikator utama yang harus di terapkan 

dalam pariwisata halal: 

1) Kejujuran 

Kejujuran menuntut pelaku usaha 

menyampaikan informasi secara benar dan tidak 

menipu konsumen, baik dalam bentuk harga, 

kualitas produk, maupun layanan yang diberikan. 

2) Transparansi 

Transparansi yaitu keterbukaan informasi 

seperti pencantuman harga, komposisi bahan 

makanan, serta kejelasan fasilitas yang ditawarkan. 

Keduanya menjadi standar etis agar tidak terjadi 

praktik penipuan atau kecurangan yang dapat 

merugikan wisatawan. 

3) Keadilan 

Keadilan menuntut agar transaksi dilakukan 

secara adil tanpa eksploitasi, misalnya menetapkan 

harga yang wajar dan perlakuan setara kepada 

seluruh pengunjung tanpa diskriminasi. 
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4) Tanggung jawab 

Tanggung jawab yaitu memastikan bahwa 

destinasi wisata memberikan manfaat sosial-

ekonomi bagi masyarakat sekitar, menjaga 

kebersihan dan kelestarian lingkungan, serta 

menyediakan fasilitas ibadah yang memadai 

sebagai wujud kepedulian terhadap kebutuhan 

wisatawan Muslim. 

2. Komponen Ibadah dalam Pariwisata Halal 

a. Pengertian Ibadah dalam Pariwisata Halal 

Ibadah berasal dari kata ‗abada 

ya‗budu‗ibādatan yang berarti patuh, tunduk, taat, dan 

merendahkan diri. Dalam perspektif islam ibadah 

adalah segala bentuk ketaatan dan penghambaan 

kepada Allah SWT, baik berupa ucapan maupun 

perbuatan, yang dilakukan dengan niat ikhlas untuk 

mendapatkan ridha-Nya dan sesuai dengan tuntunan 

Rasulullah SAW. 

Dalil tentang ibadah dalam pariwisata halal 

QS. An Nisa (4):(103) 

                  

                        

              
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Artinya: Apabila kamu telah menyelesaikan 

salat, berzikirlah kepada Allah (mengingat dan 

menyebut-Nya), baik ketika kamu berdiri, 

duduk, maupun berbaring. Apabila kamu telah 

merasa aman, laksanakanlah salat itu (dengan 

sempurna). Sesungguhnya salat itu merupakan 

kewajiban yang waktunya telah ditentukan atas 

orang-orang mukmin. 

 

QS. An-Nisa (4):(103) menjadi dalil kuat 

bahwa ibadah tetap wajib dijaga dalam segala 

keadaan, termasuk saat berwisata. Karena itu, 

pariwisata halal hadir sebagai konsep yang 

memastikan pemenuhan kebutuhan spiritual 

wisatawan muslim, bukan sekadar kesenangan fisik 

dan duniawi, tetapi juga peningkatan keimanan.
29

 

b. Indikator Ibadah dalam Pariwisata Halal 

1) Ketersediaan tempat ibadah 

Indikator ibadah dalam pariwisata halal 

mencakup keberadaan fasilitas ibadah yang 

memadai, seperti tersedianya mushola atau 

masjid yang layak, ruang salat yang bersih, dan 

perlengkapan ibadah seperti sajadah, mukena, 

serta petunjuk arah kiblat. 
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2) Kebersihan 

Kebersihan merupakan bagian integral dari ibadah 

dalam Islam, karena kebersihan menjadi syarat 

sahnya ibadah, khususnya salat yang 

mensyaratkan kesucian badan, pakaian, dan 

tempat ibadah. Oleh karena itu, destinasi 

pariwisata halal harus memastikan tersedianya 

fasilitas yang bersih dan layak, termasuk toilet, 

tempat wudhu, air bersih, dan area ibadah yang 

terjaga dari najis. 

3) Pengaturan Waktu Kegiatan Wisatawan 

Selain kebersihan, pengaturan waktu juga menjadi 

indikator penting dalam pariwisata halal, karena 

salat wajib memiliki waktu tertentu yang tidak 

boleh diabaikan. Wisata halal harus memberikan 

ruang bagi wisatawan untuk melaksanakan salat 

dengan tenang melalui penyusunan jadwal wisata 

yang menyesuaikan waktu salat, penyediaan 

informasi jadwal salat, serta pemberian waktu jeda 

untuk beribadah. 

3. Komponen Akhlak dalam Pariwisata Halal 

a. Pengertian Akhlak dalam Pariwisata Halal 

Akhlak berasal dari bahasa Arab (al-khuluq) yang 

berarti tabiat, perangai, dan kebiasaan seseorang yang 

tertanam dalam diri sehingga melahirkan perbuatan 
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secara spontan tanpa memerlukan pertimbangan 

terlebih dahulu. Dalam perspektif Islam akhlak 

memiliki posisi yang sangat fundamental karena 

menjadi tolak ukur kualitas keimanan seseorang. 

Akhlak dalam konteks pariwisata halal merupakan 

salah satu unsur penting yang menjadi landasan 

pelaksanaan aktivitas wisata yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam.  

Dalil tentang akhlak dalam pariwisata halal 

(QS Ali Imran (3) (159) 

                    

                        

                            

Artinya: Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi 

Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap 

mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan 

berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari 

sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala 

urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah 

membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. 
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Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

bertawakal.
30

 

Ayat ini menjelaskan prinsip dasar akhlak 

mulia yang harus dimiliki seorang muslim dalam 

berinteraksi dengan orang lain.kelembutan, 

kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan 

musyawarah harus mewarnai seluruh proses 

pelayanan wisata, sehingga tercipta suasana yang 

nyaman, aman, dan membawa keberkahan serta 

meningkatkan citra pariwisata Islami. 

b. Indikator Akhlak dalam Pariwisata Halal. 

1) Keramahan dan Kesopanan 

Adalah mencerminkan akhlak Islam dan 

menciptakan kenyamanan pengunjung yang sesuai 

dengan nilai etika pelayanan Islami. 

2) Kejujuran 

Adalah untuk menghindari penipuan dan riba 

serta menerapkan prinsip muamalah dalam bisnis 

Islami. 

3) Menjaga Kebersihan 

Kebersihan adalah bagian dari iman agar dapat 

menciptakan kenyamanan bagi wisatawan. 
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4) Menghindari Perilaku Tercela 

Adalah untuk menjunjung tinggi keadilan serta 

menghormati manusia dan menjauhi kezaliman 

sesuai syariat. 

C. Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

1. Pengertian UMKM 

UMKM adalah kegiatan usaha ekonomi produktif 

yang dimiliki oleh perorangan maupun badan usaha 

sesuai dengan kriteria tertentu berdasarkan jumlah aset 

dan omzet. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

merupakan salah satu pilar penting dalam perekonomian, 

khususnya di Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2008, UMKM diklasifikasikan menjadi tiga 

kategori: usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah, 

yang masing-masing dibedakan menurut aset, omzet, dan 

jumlah tenaga kerja.
31

 

Peran yang besar oleh UMKM terhadap 

perekonomian nasional didukung oleh beberapa faktor 

salah satunya adalah tren demografi yang dimiliki oleh 

Indonesia, dimana berdasarkan data BPS rasio kelompok 

usia produktif di Indonesia diperkirakan akan terus 

meningkat dari 67,4 persen pada tahun 2010 (Jumlah 
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penduduk 237,6 Juta) Indonesia saat ini tengah memasuki 

fase bonus demografi, dimana proporsi penduduk muda 

saat ini yang berjumlah lebih dari dari 25 persen dari total 

sekitar 250 juta jiwa penduduk Indonesia, yang 

dikombinasikan dengan 59,2 juta unit Usaha Mikro, 

Kecil, Menengah (UMKM) yang berkontribusi besar 

terhadap Produk Domesti Bruto (PDB) nasional.menjadi 

69,7 persen pada tahun 2025.peningkatan tren demografi 

tentunya akan diikuti oleh meningkatnya perkembangan 

sektor-sektor ekonomi seperti teknologi, hiburan, 

pendidikan, konsumsi, perdagangan dan keuangan juga 

akan tumbuh pesat. Meningkatnya perkembangan sektor-

sektor ekonomi tersebut diharapkan mampu mengurangi 

permasalahan tingkat pengangguran dan mampu 

menguatkan daya serap tenaga kerja di beberapa sektor 

industri.
32

 

2. Karakteristik 

UMKM memiliki karakteristik yang 

membedakannya dengan usaha besar, antara lain skala 

usaha yang relatif kecil, manajemen sederhana, 

keterbatasan modal dan teknologi, jangkauan pasar 

terbatas, serta produk berbasis lokal yang memiliki 

keunikan tersendiri. Struktur organisasi UMKM bersifat 
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 Tantangan Pengembangan et al., ―Peluang Dan Tantangan 

Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah ( UMKM ) Dari Berbagai Aspek 
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fleksibel dan keputusan bisnis diambil langsung oleh 

pemilik usaha. Hubungan personal dengan konsumen 

menjadi keunggulan kompetitif UMKM dalam 

meningkatkan loyalitas pelanggan. Karakteristik tersebut 

menjadikan UMKM berperan strategis dalam mendukung 

perekonomian dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat.
33

 

a. Skala Usaha Relatif Kecil 

UMKM memiliki jumlah aset, omzet, dan 

kapasitas produksi yang terbatas. Pengelolaan usaha 

umumnya bersifat sederhana dan tidak memerlukan 

modal besar. 

b. Manajemen Dijalankan Secara Sederhana 

Pengambilan keputusan biasanya dilakukan secara 

langsung oleh pemilik usaha tanpa struktur organisasi 

yang kompleks. Sistem administrasi dan pembukuan 

sering kali belum tertata secara formal. 

c. Teknologi Produksi Masih Sederhana 

UMKM umumnya menggunakan peralatan 

produksi yang konvensional, tradisional, atau semi-

modern. Inovasi teknologi dan riset produk umumnya 

masih terbatas. 
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d. Modal Usaha Kecil dan Sumber Pembiayaan Terbatas 

Modal awal biasanya berasal dari modal pribadi, 

pinjaman keluarga, atau dana koperasi mikro. Masih 

jarang UMKM yang mampu mengakses pembiayaan 

lembaga keuangan besar karena keterbatasan agunan 

dan persyaratan administratif.
34

 

Besar kriteria usaha yang digunakan dalam hal ini 

adalah jumlah modal yang dimiliki. Dalam pasal 35 UU 

UMKM dijelaskan bahwa: Kriteria Usaha Mikro, yaitu: 

a) Memiliki modal usaha sampai dengan paling banyak  

Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha. 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak              

Rp 2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah). 

1) Kriteria usaha kecil yaitu: 

a) Memiliki modal usaha lebih dari Rp 1.000.000.000,00 

(satu miliarrupiah) sampai dengan paling banyak Rp 

5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha. 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 

2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) sampai dengan 
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 Lily Zahra Firdausya, Dicky Perwira Ompusunggu, and Kata kunci, 

―Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Umkm) Di Era Digital Abad 21 Micro, 
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paling banyak Rp 15.000.000.000,00 (lima belas 

miliar rupiah). 

2) Kriteria Usaha Menengah yaitu: 

a) Memiliki modal usaha lebih dari Rp 

5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) sampai 

dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 

(sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha. 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 

15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah) sampai 

dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 (lima 

puluh miliar rupiah).
35

 

  Adanya UMKM akan menjadikan stabilisator bagi 

perekonomian Indonesia karena UMKM mampu hidup di 

tengah usaha besar dan dapat meningkatkan 

produktivitas dengan tenaga yang lebih produktif. Selain 

itu, UMKM juga dapat membantu usahausaha besar, 

seperti memasok bahan 

3. UMKM Berbasis Syariah 

UMKM berbasis syariah adalah aktivitas ekonomi 

berskala kecil dikalangan menengah kebawah di suatu 

tempat yang diatur untuk mendapatkan benefit atau 

keuntungan, serta dalam pengelolaannya baik proses 
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maupun produknya berlandaskan prinsip syariah islam. 

UMKM syariah didasarkan pada prinsip –prinsip islam, 

nilai –nilai keislaman dengan tetap menjejaki kejelasan 

serta keadilan. Prinsip syariah merupakan dasar 

pengetahuan tentang penerapan syariah islam dimana 

kegiatan UMKM jika dihubungkan dengan nilai syariah 

menjadi suatu cakupan aktivitas ekonomi islam secara 

umum.
36

 

(QS An-Nisa (4):(29 ) 

                      

                        

           

Terjemahnya: 

―Wahai orang-orang yang beriman! 

Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama 

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu. 
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 R. Hidayat, ―Peran UMKM Dalam Pengembangan Ekonomi Syariah Di 

Indonesia,‖ Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 25, no. 2 (2022): 123–35, 
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Dalam usaha ini seharusnya tidak ada transaksi yang 

melanggar nilai-nilai keislaman seperti tidak transparan, 

tidak adil, dan tidak menjejaki nilai-nilai kebersamaan.  

4. UMKM Pariwisata Halal 

UMKM Pariwisata halal adalah usaha mikro, 

kecil, dan menengah yang bergerak di sektor pariwisata 

dan menyediakan produk maupun layanan yang 

memenuhi kebutuhan wisatawan muslim berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah. UMKM ini mendukung 

pengembangan destinasi wisata halal melalui penyediaan 

fasilitas, pelayanan, serta produk halal tanpa unsur yang 

bertentangan dengan ajaran Islam seperti riba, gharar, 

maysir, dan produk yang diharamkan.
37

 

UMKM pariwisata halal berperan penting dalam 

memberikan pengalaman wisata yang aman, nyaman, dan 

sesuai nilai-nilai Islam bagi wisatawan muslim, serta 

mendorong peningkatan ekonomi masyarakat lokal di 

sekitar destinasi wisata.
38
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 A A Amarudin and F H Rohmah, ―Pengaruh Pengembangan Wisata 
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38

 Danarti Hariani and Sutrisno, ―Potensi Dan Strategi Pengembangan 
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D. Pendapatan UMKM 

1. Pengertian Pendapatan UMKM 

Pendapatan UMKM adalah seluruh hasil atau 

pemasukan yang diperoleh dari aktivitas usaha yang 

dilakukan oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

dalam periode tertentu, baik berasal dari penjualan produk 

maupun jasa, setelah dikurangi biaya operasional. 

Pendapatan mencerminkan tingkat kemampuan usaha 

dalam menghasilkan keuntungan serta menentukan 

keberlanjutan bisnis, perkembangan usaha, dan 

kesejahteraan pelaku usaha.
39

 

Pendapatan dalam perspektif ekonomi dipahami 

sebagai balas jasa yang diterima oleh individu maupun 

badan usaha dari hasil kontribusi faktor produksi yang 

mereka miliki. Dalam kajian ekonomi konvensional, 

pendapatan dapat berbentuk upah, sewa, bunga, maupun 

keuntungan usaha.Namun, dalam perspektif ekonomi 

Islam, pendapatan tidak hanya diukur dari sisi nominal atau 

kuantitas, melainkan juga dari aspek kualitas yang 

menekankan pada prinsip kehalalan. Pendapatan yang halal 

diyakini akan membawa keberkahan serta berkontribusi 

pada pencapaian maqāṣid al-sharī‗ah, khususnya dalam 

                                                             

39
 Khusnul Hasiah, Askari Zakariah, and Novita Novita, ―Pendapatan 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Era Bisnis Digital,‖ Journal of 
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menjaga harta (hifẓ al-māl) dan menjaga agama (hifẓ al-

dīn).
40

 

2. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan UMKM 

Berikut faktor faktor yang mempengaruhi 

pendapatan UMKM: 

a. Faktor Internal 

1) Modal Usaha,modal merupakan salah satu faktor 

produksi terpenting. UMKM dengan modal 

terbatas sering mengalami kendala dalam 

meningkatkan kapasitas produksi, memperluas 

distribusi, atau berinovasi pada produk. 

Sebaliknya, modal yang cukup memungkinkan 

UMKM mengembangkan usaha secara lebih cepat 

dan meningkatkan daya saing. 

2) Sumber Daya Manusia (SDM),kualitas SDM, baik 

pemilik maupun tenaga kerja, sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan usaha dalam beradaptasi 

terhadap perubahan pasar. Kompetensi, kreativitas, 

keterampilan manajerial, dan kemampuan teknis 

menentukan efektivitas produksi serta kualitas 

layanan kepada konsumen. 

3) Manajemen Usaha, pengelolaan usaha yang baik 

mencakup administrasi keuangan, manajemen 
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operasional, serta strategi pemasaran. UMKM 

dengan manajemen yang rapi cenderung lebih 

efisien dalam penggunaan biaya, mampu mengatur 

arus kas, serta dapat memaksimalkan keuntungan.  

4) Inovasi Produk/Jasa, kemampuan menciptakan 

atau menyesuaikan produk dengan tren pasar 

menjadi keunggulan kompetitif. UMKM yang 

inovatif mampu meningkatkan minat konsumen, 

menjaga loyalitas pelanggan, dan memperluas 

segmen pasar, sehingga berdampak pada 

peningkatan pendapatan.41 

b. Faktor Eksternal 

1) Kondisi ekonomi makro: pertumbuhan ekonomi, 

tingkat inflasi, nilai tukar, serta daya beli 

masyarakat menentukan besarnya permintaan 

terhadap produk UMKM. Saat daya beli menurun, 

pendapatan UMKM cenderung stagnan atau 

menurun. 

2) Kebijakan Pemerintah, peran pemerintah dalam 

pemberdayaan UMKM sangat signifikan, misalnya 

melalui penyediaan akses pembiayaan, subsidi, 

pelatihan, penyederhanaan izin usaha, hingga 
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program inkubasi bisnis. Dukungan kebijakan yang 

kondusif akan memperkuat daya saing UMKM. 

3) Infrastruktur dan Akses Pasar, infrastruktur 

transportasi, jaringan distribusi, serta fasilitas 

pendukung pariwisata menentukan sejauh mana 

UMKM mampu menjangkau konsumen. Lokasi 

usaha yang strategis dan dukungan infrastruktur 

memudahkan distribusi dan memperluas pasar.42 

Walaupun UMKM mempunyai tingkatan yang 

cukup berpengaruh dalam perekonomian daerah hingga 

nasional, akan tetapi pelaku UMKM tidak selamanya 

berjalan lancar dikarenakan beberapa rintangan dan 

kendala yang ditemukan bagi pelaku UMKM. Kendala itu 

berupa modal usaha yang seadanya, lama usaha yang 

dijalankan, Jam kerja, pemilihan lokasi usaha yang kurang 

strategis dan keterbatasan pemahaman tentang teknologi 

informasi. 

3. Indikator Pendapatan UMKM 

Pendapatan UMKM dapat diukur menggunakan 

beberapa indikator untuk melihat perkembangan dan 

keberhasilan usaha.. 
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Berikut indikator pendapatan UMKM 

a. Omzet Penjualan 

Adalah Jumlah total pendapatan yang diperoleh 

dari penjualan barang atau jasa dalam periode tertentu 

(harian, bulanan, atau tahunan). Semakin tinggi omzet, 

semakin besar pendapatan UMKM. 

b. Laba Bersih 

Laba bersih adalah selisih antara total pendapatan 

dengan total biaya operasional. Laba bersih 

menunjukkan tingkat keuntungan yang sebenarnya 

diterima pelaku usaha. 

c. Jumlah Pelanggan / Konsumen 

Dengan meningkatnya jumlah pembeli 

menunjukkan meningkatnya minat pasar dan 

berpengaruh langsung terhadap pendapatan usaha. 

d. Volume Penjualan 

Adalah jumlah produk atau jasa yang terjual 

dalam periode tertentu. Jika volume penjualan 

meningkat maka pendapatan UMKM juga meningkat.
43
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E. Pengembangan Holistik Pariwisata Halal 

Pendekatan holistik adalah kerangka berpikir yang 

memandang suatu fenomena secara menyeluruh dengan 

mempertimbangkan keterkaitan dan interaksi antara seluruh 

komponen yang membentuknya. pendekatan ini menekankan 

pemahaman yang komprehensif terhadap objek kajian, di 

mana setiap unsur dianalisis dalam hubungannya dengan 

unsur lain sehingga membentuk suatu sistem yang terpadu.44 

Dalam konteks pariwisata halal, pendekatan holistik 

memandang bahwa pengembangan destinasi tidak cukup 

hanya berorientasi pada penyediaan fasilitas yang memenuhi 

standar syariah, seperti ketersediaan makanan halal, tempat 

ibadah, dan aturan berpakaian yang sesuai nilai Islam. Lebih 

dari itu, pengembangan tersebut harus mengintegrasikan 

berbagai aspek pendukung, meliputi aspek ekonomi 

(peningkatan pendapatan masyarakat dan UMKM), aspek 

sosial (pemberdayaan komunitas lokal dan pelestarian nilai-

nilai budaya), aspek lingkungan (kelestarian alam dan 

keberlanjutan sumber daya), serta aspek pelayanan 

(peningkatan kualitas layanan dan infrastruktur yang ramah 

Muslim). keberhasilan pengembangan pariwisata halal di 

Indonesia sangat dipengaruhi oleh kemampuan pengelola 

dalam mengintegrasikan seluruh komponen tersebut secara 
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harmonis. Pendekatan ini memastikan bahwa pariwisata halal 

bukan hanya dipandang sebagai aktivitas wisata untuk 

memenuhi kebutuhan spiritual, tetapi juga sebagai ekosistem 

yang memberikan manfaat multidimensi, baik bagi wisatawan 

maupun masyarakat lokal.45 

Oleh karena itu, penerapan pendekatan holistik dalam 

pariwisata halal menjadi penting untuk menciptakan 

keberlanjutan, meningkatkan daya saing destinasi, serta 

mewujudkan keseimbangan antara kepentingan ekonomi, 

sosial, budaya, dan lingkungan. 

F. Indikator Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan empat variabel 

utama, yaitu tiga variabel independen (Muamalah, Ibadah, 

Akhlak) dan satu variabel dependen yaitu pendapatan UMKM 

(Y). Masing-masing variabel tersebut diuraikan ke dalam 

beberapa indikator yang menjadi tolok ukur untuk mengukur 

sejauh mana prinsip-prinsip pariwisata halal diterapkan serta 

bagaimana pengaruhnya terhadap pendapatan UMKM. 

1. Muamalah (X1) 

Variabel muamalah dalam konteks pariwisata halal, 

muamalah menekankan pada praktik jual beli yang jujur, 
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transparan, serta menjamin kehalalan produk dan jasa 

yang ditawarkan kepada wisatawan. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini 

meliputi: 

a) Kehalalan produk atau jasa yang dijual 

b) Transparansi harga dalam setiap transaksi 

c) Kejujuran pelaku usaha dalam melayani konsumen 

d) Serta penghindaran terhadap praktik riba, penipuan, 

dan kecurangan. 

Keempat indikator ini penting karena mencerminkan 

kesesuaian kegiatan ekonomi dengan prinsip maqāṣid al-

syarī‗ah, khususnya dalam aspek hifẓ al-māl (menjaga 

harta) dan hifẓ al-dīn (menjaga agama). Penerapan 

muamalah yang baik diharapkan mampu meningkatkan 

kepercayaan wisatawan sehingga berdampak positif 

terhadap peningkatan pendapatan UMKM. 

2. Ibadah (X2) 

Variabel ibadah dalam penelitian ini berkaitan 

dengan sejauh mana destinasi wisata menyediakan sarana 

dan prasarana yang mendukung kebutuhan spiritual 

wisatawan Muslim. Prinsip dasar dari ibadah adalah 

memastikan bahwa kegiatan wisata tidak melalaikan 

kewajiban beragama, melainkan memudahkan 

pelaksanaannya.. 
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Indikator yang digunakan antara lain: 

a. Ketersediaan tempat ibadah seperti masjid atau 

musholla 

b. Kebersihan serta kenyamanan tempat wudhu 

c. Pengaturan waktu kegiatan yang memungkinkan 

wisatawan menjalankan ibadah dengan tenang. 

Fasilitas ibadah yang baik menunjukkan bahwa 

destinasi wisata memperhatikan aspek spiritual wisatawan 

Muslim. Hal ini sejalan dengan standar Global Muslim 

Travel Index (GMTI) yang menjadikan ketersediaan 

fasilitas ibadah sebagai indikator penting dalam menilai 

destinasi wisata halal. Implementasi indikator ibadah yang 

baik juga dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas 

wisatawan terhadap destinasi. 

3. Akhlak (X3) 

Variabel akhlak menjadi fondasi moral dalam 

pelaksanaan pariwisata halal. Akhlak mencerminkan 

perilaku dan etika Islami yang diterapkan oleh pelaku 

usaha, pengelola wisata, maupun masyarakat lokal dalam 

berinteraksi dengan wisatawan. 

Indikator akhlak terdiri dari: 

a. Keramahan dan kesopanan dalam memberikan 

pelayanan 

b. Kejujuran dan tanggung jawab dalam bertransaksi 
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c. Menjaga kebersihan lingkungan dan tempat usaha, 

serta 

d. Menghindari perilaku tercela seperti diskriminasi, 

penipuan, dan eksploitasi. 

Akhlak yang baik akan menciptakan suasana wisata 

yang nyaman dan harmonis. Sikap sopan, jujur, dan bersih 

menjadi cerminan nilai-nilai Islam yang mampu 

meningkatkan citra positif destinasi wisata halal. Dengan 

demikian, penerapan nilai akhlak tidak hanya berdampak 

pada kepuasan wisatawan, tetapi juga memperkuat 

keberlanjutan ekonomi pelaku UMKM. 

G. Kerangka Berpikir 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang 

diidentifikasikan sebagai masalah penting, satu variabel 

independen serta satu variabel dependen. Penelitian yang 

dilakukan dalam bertujuan untuk membuktikan adanya 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.  
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Berikut skema kerangka penelitian: 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Variabel Independent 

a) Muamalah 

b) Ibadah 

c) Akhlak 

2. Variabel Dependent 

a) Pendapatan UMKM 
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H. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis 1 (H1) 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Muamalah (X1) terhadap pendapatan UMKM (Y) di 

Taman Kota. 

Hi: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Muamalah 

(X1) terhadap pendapatan UMKM (Y) di Taman 

Kota. 

2. Hipotesis 2 (H2) 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Ibadah 

(X2) terhadap pendapatan UMKM (Y) di Taman 

Kota. 

Hi: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Ibadah (X2) 

terhadap pendapatan UMKM (Y) di Taman Kota. 

3. Hipotesis 3 (H3) 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Akhlak (X3) terhadap pendapatan UMKM (Y) di 

Taman Kota. 

Hi: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Akhlak (X3) 

terhadap pendapatan UMKM (Y) di Taman Kota. 

4. Hipotesis 4 (Hipotesis berganda) 

Ho: Variabel Muamalah (X1), Ibadah (X2), dan Akhlak 

(X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan UMKM (Y) di Taman Kota. 

Hi: Variabel Muamalah (X1), Ibadah (X2), dan Akhlak 

(X3) berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

UMKM (Y) di Taman Kota. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

asosiatif/kausal, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan sekaligus pengaruh antara dua 

variabel atau lebih. Dalam konteks ini, variabel 

independen yang terdiri dari pilar pariwisata halal, yakni 

muamalah (X1), ibadah (X2), akhlak (X3), akan dianalisis 

pengaruhnya terhadap variabel dependen yaitu 

pendapatan UMKM (Y).46 Metode kuantitatif dipilih 

karena mampu menghasilkan data numerik yang dapat 

dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis 

regresi linier berganda.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Pendekatan ini digunakan karena 

penelitian berfokus pada pengujian pengaruh prinsip 

prinsip pariwisata halal terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM. Metode kuantitatif dipilih karena mampu 

menghasilkan data numerik yang dapat dianalisis secara 

statistik dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti 

untuk menganalisis seberapa besar hubungan dan 
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kontribusi masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial maupun simultan. 
47

 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan analisis regresi linear berganda. Pendekatan 

kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme dengan 

menekankan pada data numerik yang dapat diukur secara 

objektif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian 

ini berfokus pada pengujian hipotesis mengenai pengaruh 

implementasi prinsip pariwisata halal terhadap 

peningkatan pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di destinasi wisata Taman Kota 

Kabupaten Mukomuko melalui pengolahan data 

statistik.48 

Untuk mengukur dan menganalisis hubungan tersebut, 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda. Regresi linear berganda digunakan karena 

penelitian ini melibatkan lebih dari satu variabel 

independen yang diduga berpengaruh terhadap variabel 

dependen. analisis regresi linear berganda memungkinkan 

peneliti untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 
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masing-masing variabel independen dalam memengaruhi 

variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan.49 

Persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

Y = α + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + 𝒆 

 Keterangan: 

 Y =Pendapatan UMKM 

 X1 =Muamalah 

 X2 =Ibadah 

 X3 =Akhlak 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Tempat atau objek penelitian ini berada di Kabupaten 

Mukomuko tepat nya pada Destinasi wisata Taman Kota. 

subyek yang diteliti adalah wisatawan pada wisata Taman 

Kota. peneliti menetapkan subyek tersebut dalam 

penelitian ini karena peneliti ingin meneliti apakah 

pengaruh praktik makanan dan minuman halal, dukungan 

terhadap fasilitas ibadah, layanan ramah muslim dapat 

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM. 
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  Tutik Sukmalasari Putri and Muhammad Wakhid, ―The Influence of 

Halal Tourism on Indonesia‘s Economic Growth,‖ Jurnal Pariwisata 

Nusantara (JUWITA) 2, no. 1 (2023): 32–41, 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dimulai 

dari bulan 2025 sampai dengan 2025 . 

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah mengemukakan bahwa populasi 

sebagai wilayah secara umum yang terdiri atas 

obyek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti lalu 

dibuat kesimpulannya.50 Jumlah Populasi dalam penelitian 

ini yaitu jumlah UMKM di wisata Taman Kota yaitu 30 

usaha. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi 

sumber data dalam penelitian, dimana sampel merupakan 

bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.51 Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. 

Sampling jenuh adalah teknik pengumpulan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal 

ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif 

                                                             

50
  Reinvia Gusti Ashari, Heni Noviarita, and Yulistia Devi, ―Halal 

Tourism MSMEs Development: The Effectiveness of Human Resource Quality 

And Social Media Usage,‖ Advances in Business Research International 

Journal 9, no. 2 (2024): 1–13, https://doi.org/10.24191/abrij.v9i2.5147. 
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kecil,kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil 

istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel.52 

Tabel 3.1 Sampel dan Kategori Responden 

No Kategori 

Responden 

Jumlah 

(orang) 

Keterangan 

1 Pelaku UMKM 30 Responden 

pengguna yang 

sudah berkunjung 

ke lokasi wisata 

Total  30  

 

D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Dalam proses pengumpulan data dan informasi, 

penelitian ini menggunakan jenis data, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer, yaitu data yang dibuat oleh peneliti 

untuk maksud khusus menyelesaikan permasalahan 

yang sedang ditanganinya.53 Data dikumpulkan 

                                                             

52
  Ranatunga, Priyanath, and Megama, ―Methods and Rule-Of-Thumbs 

in The Determination of Minimum Sample Size When Appling Structural 

Equation Modelling: A Review,‖ Journal of Social Science Research 15 

(2020): 102–9. 
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  Anton Priyo Nugroho, Metode Pengumpulan Data Sekunder, Asik 

Belajar, 2022. 
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sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama 

atau tempat objek penelitian dilakukan. Data primer 

dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh 

langsung oleh peneliti dengan cara menyebarkan 

kuesioner melalui Google Form melalui media Grup 

WhatsApp, Grup Telegram dan Story Instagram 

dengan periode penyebarannya 14 hari. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Kuesioner 

Kuesioner adalah yang mencakup sejumlah 

pertanyaan dan komentar tertulis yang diberikan oleh 

peneliti digunakan sebagai metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini. Skala yang digunakan dalam 

kuisioner penelitian ini adalah skala likert. Skala 

likert diukur dengan memberikan skor dari 1 sampai 

5, adapun skor yang diberikan dari item scale 

disesuaikan dengan jenis pertanyaan yang digunakan. 

Sedangkan teknis analisis data menggunakan regresi 

linear berganda. analisis regresi linear berganda 

adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel 

independen Muamalah (X1),Ibadah (X2),Akhlak 

(X3,) terhadap satu variabel dependen Pendapatan 

UMKM (Y).penggunaan analisis regresi logistik 
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karena variabel dependen bersifat dikotomi (tepat dan 

tidak tepat).54 

b. Observasi 

Observasi yaitu mengadakan pengamatan 

secara langsung terhadap objek penelitian dengan 

membuat suatu konsep mengenai masalah yang 

berhubungan dengan judul penelitian.55 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk menggumpulkan data dan informasi 

dalam berbagai bentuk seperti buku, arsip, dokumen, 

tulisan angka, dan gambar, yang termasuk laporan 

dan keterangan lain yang dapat mendukung proses 

penelitian.56 

Tabel 3.2 Tabel Skala Likert 

NO Jenis Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju (SS)  

2 Setuju (S)  

3 Netral (N)  

4 Tidak Setuju (TS)  

5 Sangat Tidak Setuju (STS)  

 

                                                             

54
  Wawancara D A N Kuesioner, ―TEKNIK PENGUMPULAN DATA : 

OBSERVASI ,‖ 3, no. 1 (n.d.): 39–47. 
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  Muhammad Yasin et al., ―Metode Dan Instrumen Pengumpulan Data ( 

Kualitatif Dan Kuantitatif ),‖ no. 4 (2024). 
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E. Variabel dan Definisi Operasional 

Definisi operasional variable merupakan penjelasan 

rinci mengenai suatu variabel penelitian, diuraikan ke dalam 

indikator-indikator atau gejala-gejala spesifik sehingga 

variabel tersebut dapat diukur atau diamati secara lebih 

terperinci. penelitian ini terdapat variabel dependen dan 

independen. variabel dependen sering disebut sebagai variabel 

terikat. variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

variabel Independen sering disebut dengan variabel bebas. 

variabel bebas adalah variabel yang akan mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab pembahasannya atau timbulnya variabel 

dependen. 57 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendapatan UMKM (Y), sedangkan variabel 

independen yang digunakan terdapat tiga, yakni Muamalah 

(X1), Ibadah (X2) dan Akhlak (X3). 

Tabel 3.3 Tabel Indikator Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Muamalah 

(X1) 

Segala bentuk aktivitas 

ekonomi, transaksi, dan 

interaksi sosial dalam 

pariwisata halal yang 

1. Kehalalan 

produk/jasa yang 

ditawarkan UMKM 

2. Transparansi harga 
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berlandaskan prinsip 

syariah, seperti 

kejujuran, keterbukaan, 

dan kehalalan produk.58 

dalam transaksi 

3. Kejujuran dalam 

pelayanan 

4. Tidak mengandung 

unsur riba/penipuan 

Ibadah 

 (X2) 

Fasilitasi kebutuhan 

spiritual wisatawan 

muslim agar tetap dapat 

menjalankan kewajiban 

agama ketika 

berwisata.59 

1. Ketersediaan tempat 

ibadah 

2. Informasi/fasilitas 

penunjang ibadah 

(jadwal sholat/arah 

kiblat) 

3. Kebersihan & 

kenyamanan tempat 

wudhu 

4. Ketersediaan waktu 

& ruang untuk shalat 

Akhlak 

 (X3) 

Nilai moral, etika, dan 

sikap Islami yang 

ditunjukkan oleh pelaku 

usaha maupun 

masyarakat dalam 

1. Keramahan & 

kesopanan dalam 

pelayanan 

2. Kejujuran & 

tanggung jawab 

                                                             

58
  Rizka putri Pranandari, Arta Amaliah, and Dian Prihatiningtyas, 

―Perkembangan Pariwisata Halal Di Indonesia,‖ Muamalah 9, no. 1 (2023): 1–

14, https://doi.org/10.19109/muamalah.v9i1.17988. 
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  Jurusan Hukum and Ekonomi Syariah, ―STRATEGI 

PENGEMBANGAN PARIWISATA HALAL SEBAGAI SYARIAH‖ 1, no. 1 

(2023): 26–43, https://doi.org/10.61553/abjoiec.v1i1.22. 
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mendukung suasana 

pariwisata halal.60 

dalam melayani 

3. Menjaga kebersihan 

lingkungan wisata 

4. Menghindari 

perilaku tercela 

(diskriminasi, 

penipuan, 

eksploitasi) 

Pendapatan 

UMKM (Y) 

Pendapatan UMKM 

adalah jumlah 

penerimaan usaha mikro, 

kecil, dan menengah 

yang diperoleh dari hasil 

penjualan barang atau 

jasa dalam kurun waktu 

tertentu setelah 

dikurangi biaya 

produksi, distribusi, dan 

operasional. Pendapatan 

mencerminkan tingkat 

keberhasilan usaha serta 

menjadi indikator utama 

1. Omzet penjualan 

2. Laba bersih 

3. Jumlah 

pelanggan/kunjungan 

4. Pertumbuhan 

pendapatan 
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  Izzy Al Kautsar, Danang Wahyu Muhammad, and Ahdiana Yuni 
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bagi keberlanjutan dan 

perkembangan UMKM 

di destinasi wisata 

halal.61 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk memeperoleh hasil 

penelitian guna menjawab permasalahan yang ada dan yang 

telah dirumuskan dalam kesimpulan. Adapun alat analisis data 

yang digunakan yaitu: 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dapat diartikan sebagai ketetapan 

interprestasi hasil tes atau atau instrument penilaian. 

suatu instrument penilaian itu dikatakan valid apabila 

instrument yang digunakan dapat mengukur apa yang 

hendak diukur. Pengujian ini membandingkan nilai 

rtabel diperoleh dari uji dan nilai rhitung yang dihitung 

dari hasil uji. Nilai rtabel diperoleh melalui perhitungan 

degree of freedom (df), dengan rumus yaitu df = n-2 (n 

                                                             

61
  Sista Saputri and Irmawatty Paula Tamburaka, ―Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha Mikro : Studi Kasus Pada 

Usaha Yang Terdaftar Pada Dinas Koperasi Dan UMKM Di Kota Baubau‖ 6, 
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merupakan jumlah responden). Jika rhitung > rtabel, maka 

data dianggap valid.62 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan pengukuran 

konsistensi kuesioner sebagai variabel. Kuesioner 

dianggap reliabel jika jawaban responden konsisten 

dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan cronbach‟s alpha 

untuk mengukur reliabilitas variabel. Dari pengertian 

pemahaman tentang reliabilitas suatu penelitian 

mengacu pada alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian tersebut. Suatu variabel dikatakan reliabel 

jika nilai cronbach‟s alpha > 0,07.63 

2. Uji Asumsi Dasar 

Uji asumsi dasar adalah serangkaian pengujian yang 

dilakukan sebelum analisis statistik untuk memastikan 

bahwa data yang digunakan memenuhi syarat untuk 

menggunakan metode statistik tertentu, baik parametrik 

maupun non-parametrik. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang 

digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari 

populasi yang terdistribusi normal atau berada dalam 
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sebaran normal. Distribusi normal adalah distribusi 

simetris dengan modus, mean dan median berada 

dipusat. Distribusi normal diartikan sebagai sebuah 

distribusi tertentu yang memiliki karakteristik 

berbentuk seperti lonceng jika dibentuk menjadi 

sebuah histogram.64 Uji normalitas dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan uji kolmogrov smirnov, di 

mana data dianggap terdistribusi normal jika nilai p-

value atau sig. > 0,05. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama 

tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau 

lebih. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data dalam variabel X dan Y bersifat 

homogeny atau tidak. Untuk menguji sampel sama atau 

tidak menggunakan levene test yaitu Homogenity of 

variance test dengan pedoman sebagai berikut: 

1). Signifikan uji (a) = 0,05 

2). Jika Sig > a, maka variansi setiap sampel sama  

(homogeny). 

       3). Jika Sig < a, maka variansi setip sampel tidak sama 

( tidak homogeny)
65

 

                                                             

64
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c. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear 

atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan 

sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi 

linear. Pengujian ini menggunakan uji F. Kriteria yang 

digunakan yaitu sebesar regresi dikatakan linear jika F 

hitung < F tabel selain itu data dapat dikatakan linear 

jika nilai sig lebih besar dari a yang di tentukan yaitu 

5%.
66

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas mengacu pada situasi di 

mana satu atau lebih variabel independen dapat 

dijelaskan sebagai kombinasi linier dari variabel 

independen lainnya. Jika antar variabel independen 

dalam satu regresi terdapat hubungan linier maka hal 

itu disebut dengan multikolinieritas. 

Pendeteksian multikolinieritas dalam penelitian 

ini dilakukan dengan metode VIF. Kriteria pengujian. 

Jika VIF > 10, maka Ho ditolak 

Jika VIF < 10, maka Ho diterima 
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4. Uji Hipotesis 

a. Persamaan Analisis Regresi Linear Berganda 

Persamaan analisis regresi linear berganda 

merupakan analisis statistik yang menghubungkan 

antara dua variabel independen atau lebih 

(X1,X2,...Xn) dengan variabel Dependent (Y). 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

menganalisis seberapa besar pengaruh regresi yang 

memiliki satu variabel dependen dan dua atau lebih 

variabel independen.67 Model ini digunakan untuk 

menguji apakah terdapat hubungan sebab-akibat antara 

beberapa variabel, serta untuk mengevaluasi seberapa 

besar dampak yang ditimbulkan oleh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Antara variabel independen 

yaitu Muamalah (X1),Ibadah (X2),Akhlak (X3) 

terhadap variabel dependen yaitu Pendapatan UMKM 

(Y). 
68

Persamaan regresi linier berganda, yaitu: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Keterangan: 

X1  = Muamalah 

X2  = Ibadah 
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X3  = Akhlak 

Y = Pendapatan UMKM 

A = Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel indenpenden atau variabel penjelas secara 

individual dalam menerangkan variabel dependen. 

Tujuannya adalah membandingkan rata-rata dari dua 

kelompok sampel. 

Jika nilai probabilitas atau p-value (sig) < 0,05 dan 

thitung > ttabel, berarti variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai probabilitas 

atau p-value (sig) > 0,05 dan thitung < ttabel, berarti tidak 

ada pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen.69 

c. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) 

mempengaruhi variabel dependen. Uji F dilakukan 

untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel bebas 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 
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Tingakatan yang digunakan adalah sebesar 0.5 atau 

5%, jika nilai signifikansi F < 0.05 maka dapat 

diartikan bahwa variabel independent secara simultan 

mempengaruhi variabel dependen ataupun sebaliknya. 

Uji simultan F (Uji Simultan) digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara 

bersama-sama atau simultan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. Pengujian statistik anova 

merupakan bentuk pengujian hipotesis dimana dapat 

menarik kesimpulan berdasarkan data atau kelompok 

statistik yang disimpulkan.70 

5. Uji Koefisien determinasi (R
2
) 

Uji Koefisien Determinasi (R-Squared) digunakan 

untuk menggambarkan sejauh mana variasi dalam variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Selain 

itu, uji ini juga berfungsi untuk menilai seberapa baik 

model regresi yang dimiliki. Jika nilai koefisien 

determinasi mendekati angka satu (1), ini menunjukkan 

bahwa variabel dependen dapat dijelaskan dengan baik 

oleh variabel independennya. Sebaliknya, jika nilai 

koefisien determinasi jauh dari satu (1) atau mendekati nol 
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(0), berarti variabel independen kurang mampu 

menjelaskan variabel dependen.71 

Angka dari R square didapat dari pengolahan data 

melalui program SPSS yang bisa dilihat pada tabel model 

summery kolom Ajusted R square karena disesuaikan 

dengan jumlah variabel yang digunakan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Letak Geografis 

Taman Kota Mukomuko adalah salah satu tempat 

rekreasi yang terletak di pusat Kota Mukomuko, Desa 

Bandar Ratu, Kecamatan Kota Mukomuko, Kabupaten 

Mukomuko, Provinsi Bengkulu. Taman ini menjadi favorit 

bagi warga setempat dan pengunjung luar daerah sebagai 

tempat untuk bersantai, berolahraga, dan menikmati udara 

segar. Dengan desain yang modern dan fasilitas yang 

lengkap, Taman Kota Mukomuko kini menjadi ikon hijau 

yang menawarkan ruang terbuka bagi siapa saja yang 

ingin melepas penat dari kesibukan sehari-hari. 

Taman Kota Mukomuko dirancang dengan 

memperhatikan aspek kehijauan dan kelestarian 

lingkungan. Berbagai jenis tanaman hias, pohon-pohon 

rindang, serta taman bunga yang tertata rapi menghiasi 

setiap sudutnya. Pepohonan yang tumbuh di taman ini 

memberikan kesejukan alami, menjadikan tempat ini ideal 

untuk berjalan-jalan santai atau sekadar duduk menikmati 

keindahan alam di tengah suasana kota.Banyak area di 

taman ini yang sengaja didesain terbuka agar pengunjung 

bisa leluasa berjalan, berolahraga, atau mengadakan 

aktivitas kelompok. Suasana yang nyaman dan asri 
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menjadikan Taman Kota Mukomuko sebagai tempat yang 

tepat untuk melepas lelah, baik sendirian, bersama 

keluarga, maupun teman-teman. 

Taman ini bukan hanya tentang keindahan alamnya, 

tetapi juga menyediakan berbagai fasilitas untuk 

pengunjung. Jalur jogging yang melingkari taman sering 

digunakan oleh para pengunjung yang gemar berolahraga, 

baik pagi maupun sore hari. Selain itu, terdapat area 

bermain anak-anak yang dilengkapi dengan berbagai 

wahana seperti ayunan, perosotan, dan jungkat-jungkit, 

sehingga taman ini cocok sebagai tempat rekreasi 

keluarga.Di beberapa titik taman, juga disediakan area 

duduk yang nyaman, lengkap dengan bangku dan meja, 

tempat yang sempurna untuk mengobrol atau beristirahat 

setelah berkeliling. Beberapa gazebo yang tersebar di 

taman juga menawarkan tempat untuk bersantai sambil 

menikmati pemandangan.Selain sebagai tempat rekreasi 

dan olahraga, Taman Kota Mukomuko sering menjadi 

lokasi berbagai acara masyarakat. Mulai dari kegiatan 

komunitas, pasar malam, hingga acara seni dan budaya 

sering diadakan di sini. Kehadiran taman ini memperkuat 

ikatan sosial masyarakat Mukomuko, menjadi ruang bagi 

semua kalangan untuk berkumpul dan berinteraksi. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Responden Penelitian 

a) Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Frequency Percent 

Laki-laki 30 40,00% 

Perempuan 45 60,00% 

Total 75 100% 

 

Berdasarkan keterangan pada gambar di atas 

dapat di ketahui tentang jenis kelamin yang di ambil 

sebagai responden sejumlah 75 responden dalam 

penelitian ini. Jenis kelamin laki laki 30 orang atau 

40,00% dan kelamin perempuan sebanyak 45 orang 

atau 60,00%. Dari keterangan di atas menunjukan 

bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini 

adalah laki laki, tabel ini di peroleh dari hasil jawaban 

responden dalam google form. 

 

b) Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 

Tabel 4.2 Usia Responden 

Usia Frequency Percent 

16-25 20 26,67% 

26-35 35 46,67% 

36-45 18 24,00% 

46-55 2 2,67% 

Total 75 100% 
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Berdasarkan keterangan di atas diketahui jika 

dilihat dari segi usia responden. Responden dalam 

penelitian antara usia 16 tahun sampai usia 25 tahun 

sejumlah 20 orang atau 26,67%, usia 26 tahun sampai 

usia 35 tahun sejumlah 35 orang atau 46,67%, usia 36 

tahun sampai 45 tahun sejumlah 18 orang atau 

24,00%,usia 46 sampau usia 55 tahun sejumlah 2 

orang atau 2,67%. Dari tabel di atas dapat dilihat 

mayoritas responden berusia 26-35 tahun sebanyak 15 

orang (37,5%) dan minoritas dari responden berusia 

46-55 tahun keatas sebanyak 2 orang (5%). 

 

c) Deskripsi Responden Berdasarkan Pendapatan Per 

bulan 

Tabel 4.3 Pendapatan Perbulan Responden 

Pendapatan 

Perbulan 

Frequency Percent 

< Rp 5.000.000 40 53,33% 

Rp 5.000.000- Rp 

10.000.000 

34 45,33% 

Rp 10.000.000- Rp 

30.000.000 

1 1,33% 

Total 75 100% 
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Dari tabel di atas dapat dilihat mayoritas 

pendapatan perbulan responden adalah <Rp 5.000.000 

yaitu 40 orang atau 53,33%, kemudian Rp5.000.000-

Rp10.000.000 yaitu 34 orang atau 45,33% dan 

minoritas pendapatan perbulan responden adalah 

Rp10.000.000-Rp30.000.000 adalah 2 orang atau 

1,3%. 

2. Uji Validitas 

a) Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid atau tidaknya suatu kuesioner. Dasar keputusan 

yang digunakan adalah melakukan uji signifikansi 

dengan membandingkan nilai rhitung dengan nilai 

rtabel. Untuk sampel 75 responden maka nilai rtabel = 

0,374 uji ini dilakukan manakala butir pertanyaan 

lebih dari 1.Pengambilan keputusan uji validitas 

adalah: 

1) Jika nilai rhitung >, maka item pertanyaan valid. 

2) Jika nilai rhitung <, maka item pertanyaan tidak 

valid. 

 Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 

IBM SPSS versi 25. Pengujian validitas selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 Uji Validitas 

Variabel Pertanyaan  Rhitung Rtabel Keterangan 

Muamalah Pertanyaan 1 0,972 0,374 Valid 

  Pertanyaan 2 0,889 0,374 Valid 

  Pertanyaan 3 0,916 0,374 Valid 

  Pertanyaan 4 1 0,374 Valid 

Ibadah Pertanyaan 1 0,962 0,374 Valid 

  Pertanyaan 2 0,855 0,374 Valid 

  Pertanyaan 3 0,947 0,374 Valid 

Akhlak Pertanyaan 1 0,928 0,374 Valid 

  Pertanyaan 2 0,907 0,374 Valid 

  Pertanyaan 3 0,907 0,374 Valid 

  Pertanyaan 4 1 0,374 Valid 

Pendapatan UMKM Pertanyaan 1 0,973 0,374 Valid 

  Pertanyaan 2 0,957 0,374 Valid 

  Pertanyaan 3 0,860 0,374 Valid 

  Pertanyaan 4 1 0,374 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 25 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 

rhitung indikator variabel muamalah, ibadah, akhlak, 

dan pendapatan UMKM lebih besar dari rtabel 

(0,374). Dengan demikian, maka semua item dalam 

indikator variabel muamalah, ibadah, akhlak, dan 

pendapatan UMKM adalah valid. 
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b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukan 

sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya atau 

diandalkan. Reliabilitas menunjukan konsistensi suatu 

alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama, 

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran teknik 

Cronbach Alpha, dimana alat ukur dikatakan reliabel 

jika nilai Cronbach > 0,05. Hasil uji reliabel penelitian 

menggunakan IBM SPSS 25 dengan hasil berikut: 

Tabel 4.5 Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach‟s 

Alpha 

N of Items Keterangan 

Muamalah 0,948 4 Reliabel 

Ibadah 0,912 3 Reliabel 

Akhlak 0,933 4 Reliabel 

Pendapatan 

UMKM 

0,952 4 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah,SPSS 25 

Berdasarkan tabel diatas adalah uji reliabilitas 

pada masing masing variabel, diketahui nilai 

Cronbach Alpha pada variabel Muamalah (X1) 

sebesar 0,948, Ibadah (X2) sebesar 0,912, Akhlak 

(X3) sebesar 0,933, dan Pendapatan UMKM (Y) 

sebesar 0,952. Maka dapat di simpulkan bahwa data 

yang diperoleh dari keseluruhan instrumen pertanyaan 
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pertanyaan kuesioner pada setiap variabel reliabel dan 

memenuhi syarat. 

3. Uji Asumsi Dasar 

a) Uji Normalitas 

 Uji normalitas di maksudkan untuk menguji 

apakah nilai residual yang telah distandarisasi pada 

model regresi berdistribusi normal atau tidak. Data 

yang digunakan dalam uji normalitas adalah data dari 

muamalah, ibadah, akhlak, dan pendapatan UMKM 

pada UMKM di Taman Kota Kabupaten Mukomuko. 

Untuk teknik pengujian normalitas, peneliti 

menggunakan Kolmonogorov-smirnov. 

Tabel 4.6 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 75 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .47628641 

Most Extreme Differences Absolute .082 

Positive .082 

Negative -.058 

Test Statistic .082 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data primer yang di olah,SPSS 25 
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Dalam uji normalitas di atas dengan menggunakan 

one sample kolmogorov-smirnov test, diperoleh 

signifikansi (2-tailed P) > 0,05, dimana apabila signifikan 

hitung lebih kecil dari 0,05 berarti tidak signifikan , 

apabila tidak signifikan maka datanya dikatakan tidak 

normal, sebaliknya apabila lebih besar daro 0,05 dikatakan 

signifikan , kalau signifikan maka data nya dikatakan 

normal. 

Dari hasil uji normalitas dapat dilihat bahwa 

Asymptotic significance untuk semua variabel independen 

dan dependen sebesar 0,200 yang berarti Asymptotic 

significance > 0,05, sehingga dapat dikatakan semua data 

normal. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk melihat 

apakah sama atau tidak kedua varian tersebut. Untuk 

mengetahui apakah kedua varian tersebut homogen, 

maka dilakukan uji levene yaitu uji tes varian tersebut 

homogen, maka dilakukan uji levene yaitu uji tes of 

homogeneity of variance. Hasil uji homogenitas 

penelitian ini menggunakan IBM SPSS 25 dengan 

hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Muamalah Based on Mean 1.118 8 65 .363 

 Based on Median 1.062 8 65 .401 

Based on Median 

and with adjusted df 

1.062 8 56.011 .403 

Based on trimmed 

mean 

1.049 8 65 .410 

Ibadah Based on Mean 1.049 8 65 .410 

 Based on Median 1.471 8 65 .185 

Based on Median 

and with adjusted df 

1.047 8 65 .411 

Based on trimmed 

mean 

1.047 8 56.538 .413 

Akhlak Based on Mean .467 8 65 .875 

 Based on Median .233 8 65 .983 

Based on Median 

and with adjusted df 

.233 8 53.817 .983 

Based on trimmed 

mean 

.435 8 65 .896 
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c) Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah metode statistik yang 

digunakan untuk menentukan apakah hubungan antara 

variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) 

membentuk garis lurus (linear) atau tidak. Uji ini 

penting untuk memastikan bahwa model yang 

digunakan sesuai dengan asumsi linearitas. 

Dengan menggunakan Uji ANOVA (Deviation from 

Linearity Test), dapat dilihat masing masing uji: 

1. Uji linearitas muamalah 

2. Uji linearitas ibadah 

3. Uji linearitas akhlak 

1. Jika nilai sig. Deviation from Linearity > 0,05, maka 

berkesimpulan uji linearitas sudah terpenuhi atau 

hubungan linear. 

2. Jika nilai sig. Deviation from Linearity < 0,05, maka 

berkesimpulan uji linearitas tidak terpenuhi atau 

hubungan tidak linear. 
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 Hasil uji lineaaritas penelitian menggunakan IBM 

SPSS 25 dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Uji Linearitas Muamalah 

 ANOVA Table 

   Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Y* 

X1 

Between 

Groups 

(combined) 305.206 10 30.521 20.740 .000 

Linearity 287.793 1 287.793 195.568 .000 

Deviatiton 

from 

Linearity 

17.412 9 1.935 1.315 .247 

 Within Groups 183.417 94.181 64 1.472  

Total 608.967 399.387 74   

Sumber: Data primer yang diolah,SPSS 25 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat hubungan X1 

(Muamalah) dan Y ( Pendapatan UMKM) pada nilai sig. 

Deviation from Linearity yaitu 0.247 lebih besar dari 0,05. 

Maka, sesuai dengan kriteria pengujian linearitas dapat 

disimpulkan bahwa uji linearitas sudah terpenuhi atau 

hubungan linear. 
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Tabel 4.9 Uji Linearitas Ibadah 

 ANOVA Table 

   Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Y* 

X1 

Between 

Groups 

(combined) 309.276 8 38.659 28.315 .000 

Linearity 291.095 1 291.095 213.206 .000 

Deviatiton 

from 

Linearity 

18.181 7 2.597 1.902 .083 

 Within Groups 294.425 90.111 66 1.365  

Total 608.967 309.276 8 38.659 28.315 

Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 25 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat hubungan X2 

(Ibadah) dan Y ( Pendapatan UMKM) pada nilai sig. 

Deviation from Linearity yaitu 0,083 lebih besar dari 0,05. 

Maka, sesuai dengan kriteria pengujian linearitas dapat 

disimpulkan bahwa uji linearitas sudah terpenuhi atau 

hubungan linear. 
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Tabel 4.10 Uji Linearitas Akhlak 

 ANOVA Table 

   Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Y* 

X1 

Between 

Groups 

(combined) 10 10 31.664 24.491 .000 

Linearity 1 1 287.626 222.468 .000 

Deviatiton 

from 

Linearity 

9 9 3.224 2.494 .016 

 Within Groups 82.745 64 1.293   

Total 399.387 74    

Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 25 

 Dari tabel diatas dapat dilihat hubungan X3 

(Akhlak) dan Y ( Pendapatan UMKM) pada nilai 

sig. Deviation from Linearity yaitu 0.016 lebih 

besar dari 0,05. Maka, sesuai dengan kriteria 

pengujian linearitas dapat disimpulkan bahwa uji 

linearitas sudah terpenuhi atau hubungan linear. 

5. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi yang terbentuk ada 

korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel 

bebas atau tidak. Dasar pengambilan keputusan 

dengan berdasarkan nilai Variance Inflation Faktor 
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(VIF) dan nilai tolerance. Multikolinearitas terjadi 

jika nilai VIF < 0,10 atau sama dengan < 10,00. Jika 

nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas penelitian 

ini menggunakan IBM SPSS 25 dengan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.11 Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 totalx1 .142 7.029 

totalx2 .164 6.096 

totalx3 .203 4.932 

a. Dependent Variable: total 

 

Dari hasil uji di atas dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala multikolinearitas karena semua 

variabel mempunyai nilai tolerance > 0,10 dan nilai 

VIF < 10,00. 
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6. Uji Hipotesis 

a) Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.12 Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.443 .795  5.588 .000 

totalx2 .182 .118 .225 1.548 .026 

totalx3 .403 .157 .348 2.572 .012 

X1 .287 .100 .351 2.879 .005 

a. Dependent Variable: total 

Sumber: Data primer yang di olah,SPSS 25 

Hasil uji regresi linear berganda telah dilakukan 

maka persamaan regresi yang terbentuk adalah sebagai 

berikut: 

Y = α + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + 𝒆  
 

Y= 4.443+0,287 X1+0,182 X2+0,403 X3+ 𝒆 

Keterangan: 

Y = Pendapatan UMKM 

α = 4.443 

b1  = 0,287 

X1 = Muamalah 

b2 = 0,182 

X2 = Ibadah 

b3 = 0,403 

X3 =A khlak 
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Dari persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) 4.443 adalah bilangan konstanta, yang berarti 

apabila muamalah, ibadah, akhlak tidak ada atau 

sama dengan nol maka besarnya pendapatan 

UMKM adalah 4.443. 

2) 0,287 adalah besarnya koefisien muamalah yang 

berarti setiap peningkatan muamalah sebesar 1 

satuan akan meningkatkan pendapatan UMKM 

sebesar 0,287 satuan, dengan asumsi variabel bebas 

lainnya konstan. 

3) 0,182 adalah besarnya koefisien regresi ibadah, 

yang berarti setiap peningkatan ibadah sebesar 1 

satuan maka akan meningkatkan pendapatan 

UMKM sebesar 0,182 satuan, dengan asumsi 

variabel bebas lainnya konstan. 

4) 0,403 adalah besarnya koefisien akhlak, yang 

berarti setiap peningkatan harga sebesar 1 satuan 

akan meningkatkan pendapatan UMKM sebesar 

0,403 satuan, dengan asumsi variabel bebas lainnya 

konstan. 

b) Uji t 

Ketentuan uji t: 

1. Jika sig < dari 0,05 berarti pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen signifikan. 
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2. Jika sig > dari 0,05 berarti pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen tidak 

signifikan. 

Gambar 4.13 Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.443 .795  5.588 .000 

totalx2 .182 .118 .225 1.548 .026 

totalx3 .403 .157 .348 2.572 .012 

X1 .287 .100 .351 2.879 .005 

Sumber: Data primer yang di olah, SPSS 25 

 

1) Hasil analisis perhitungan uji t, variabel muamalah 

memperoleh nilai Thitung sebesar 2.879 > 1.699 t 

tabel dan signifikansi sebesar 0,005 < 0,05 berarti 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel muamlah 

(X1) terhadap Pendapatan UMKM. 

2) Hasil perhitungan uji t, variabel ibadah memperoleh 

nilai thitung sebesar 1.548 < 1.699 ttabel dan 

signifikansi sebesar 0,026 < 0,05 berarti terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel ibadah (X2) 

terhadap variabel pendapatan UMKM. 

3) Hasil perhitungan uji t, variabel akhlak memperoleh 

thitung sebesar 2.572 > 1.699 ttabel dan signifikansi 
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sebesar 0.012 < 0.05 berarti terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel akhlak (X3) terhadap 

variabel pendapatan UMKM. 

c) Uji F 

 Uji F untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen berpengaruh secara bersama sama terhadap 

variabel dependen. Dengan hasil pengujian sebagai 

berikut: 

Gambar 4.14 Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 314.023 3 104.674 87.061 .000
b
 

Residual 85.364 71 1.202   

Total 399.387 74    

a. Dependent Variable: total 

b. Predictors: (Constant), X1, totalx3, totalx2 

 

 Berdasarkan tabel di atas uji F yang tingkat 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai Fhitung 

87.061 > 2,71 maka dapat dinyatakan variabel 

muamalah (X1), Ibadah (X2), Akhlak (X3) secara 

bersama sama mempengaruhi variabel dependen 

Pendapatan UMKM secara signifikan. 
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7. Koefisien Determinan 

Tabel 4.15 Koefisien Determinan 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .887
a
 .786 .777 1.096 

a. Predictors: (Constant), X1, totalx3, totalx2 

b. Dependent Variable: total 

Sumber: Data primer yang diolah,SPSS 25 
 

 Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui nilai 

koefisien korelasi R = 0,887. Nilai ini mempunyai arti 

bahwa variabel muamalah (X1), Ibadah (X2), Akhlak (X3) 

mempengaruhi variabel Pendapatan UMKM (Y) sebesar 

0,777, memberikan sumbangan sebesar R Square = 0,777 

dalam mempengaruhi Pendapatan UMKM, sedangkan 

sisanya di pengaruhi oleh variabel variabel lain yang tidak 

diteliti. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Muamalah Terhadap Pendapatan UMKM 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t, variabel 

muamalah memperoleh nilai thitung sebesar 2.879 dan 

signifikansi sebesar 0,005 lebih kecil dari pada 0,05 berarti 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel muamalah 

(X1) terhadap variabel pendapatan UMKM. Dengan 

demikian semakin tinggi nilai muamalah, maka semakin 

tinggi pendapatan UMKM. 
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 Dalam perspektif ekonomi Islam, muamalah merupakan 

seperangkat aturan yang mengatur hubungan ekonomi dan 

sosial antar manusia berdasarkan prinsip keadilan, 

transparansi, kejujuran, dan tolak ukur kehalalan. 

muamalah bertujuan menciptakan transaksi yang adil (al-

‗adl), menghindari penipuan (gharar), serta memastikan 

keseimbangan hak dan kewajiban. Jika muamalah 

diterapkan sesuai prinsipnya, maka akan muncul trust atau 

rasa percaya dari konsumen yang berpotensi meningkatkan 

pendapatan usaha.72 

 Namun, penelitian ini memperlihatkan adanya 

celah antara prinsip teori dan praktik di lapangan. Banyak 

pelaku UMKM yang memahami muamalah sebagai 

sekadar label atau formalitas, bukan sebagai sistem 

pelayanan yang mendorong peningkatan kualitas transaksi. 

prinsip syariah dalam bisnis hanya akan memberikan 

manfaat ekonomi jika diimplementasikan secara 

komprehensif dan berkelanjutan. Jika muamalah hanya 

diterapkan secara parsial misalnya hanya terkait dengan 

produk halal tetapi tidak pada aspek transparansi harga 

atau kejujuran pelayanan maka manfaat ekonominya tidak 

signifikan.73 

                                                             

72
 Konsep Muhammad et al., ―KONSEP MUHAMMAD SYAFI‘I 

ANTONIO TENTANG PEMBIAYAAN MUDARABAH DALAM 

MENINGKATKAN EKONOMI UMAT ISLAM,‖ 2019. 
73

 Ekonomi Mikro Islam, ―I Ii,‖ n.d. 
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 Selain itu, Al-Ghazali (dalam Ihya‘ Ulumuddin) 

menyatakan bahwa sebuah transaksi hanya akan membawa 

maslahah ketika pelakunya menjalankan prinsip akhlak 

dan kejelasan (tabyin) dalam setiap aktivitas bisnis. Jika 

tidak, maka transaksi bisa saja halal secara bentuk, namun 

tidak membuahkan manfaat ekonomi secara maksimal. 

Hal inilah yang tampaknya terjadi pada UMKM dalam 

penelitian ini: prinsip muamalah belum sepenuhnya 

dipahami dan diterjemahkan dalam pelayanan, sehingga 

tidak menciptakan peningkatan pendapatan sebagaimana 

diharapkan. 

Hasil penelitian di atas di dukung oleh penelitian 

Felia Maghfira (2025) yang mengungkapkan adanya 

pengaruh prinsip pariwisata halal terhadap pendapatan 

UMKM. Hal ini disebabkan karena kuliner   halal   

memunculkan usaha    makanan    berbasis    syariah    

yang meningkatkan omzet pelaku usaha serta sertifikat 

halal juga memperkuat kepercayaan    konsumen,    

terutama    pada produk  makanan,  minuman.
74

 dan 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Amin 

Awal Amarudin (2023) yang mengungkapkan adanya 

pengaruh prinsip pariwisata halal terhadap pendapatan 
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UMKM. Di sebabkan adanya makanan halal dapat 

meningkatkan  pendapatan  pelaku  UMKM secara 

berkelanjutan di berbagai kota wisata di Indonesia.
75

 

 Dengan demikian, hasil ini menunjukkan perlunya 

pembinaan yang lebih mendalam kepada pelaku UMKM 

mengenai muamalah syariah agar implementasinya 

mampu memberikan nilai tambah ekonomi dan 

meningkatkan kepercayaan wisatawan. 

2. Pengaruh Ibadah Terhadap Pendapatan UMKM 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t, variabel ibadah 

memperoleh nilai thitung sebesar 1.548 dan signifikansi 

sebesar 0,026 lebih kecil dari 0,05 berarti terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel ibadah (X2) terhadap 

variabel pendapatan UMKM. Dengan demikian semakin 

tinggi nilai ibadah, maka semakin tinggi pendapatan 

UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberadaan 

fasilitas ibadah yang memadai di kawasan wisata Taman 

Kota Mukomuko sangat berpengaruh terhadap 

kenyamanan pengunjung, yang selanjutnya berdampak 

pada peningkatan aktivitas ekonomi pelaku UMKM. 

 Fasilitas ibadah adalah salah satu elemen paling 

krusial dalam destinasi wisata halal. Wisatawan Muslim 

yang berkunjung ke suatu lokasi tidak hanya mencari 
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rekreasi, tetapi juga memastikan bahwa kebutuhan 

ibadahnya tetap dapat dipenuhi selama perjalanan. Dengan 

adanya fasilitas ibadah seperti musholla, tempat wudhu, 

tempat yang bersih, serta pengaturan waktu yang tidak 

menghalangi ibadah, wisatawan merasa lebih nyaman dan 

dapat memperpanjang waktu kunjungan.76 

Keberadaan fasilitas ibadah yang memadai 

merupakan faktor yang mempengaruhi keputusan 

wisatawan Muslim untuk berkunjung dan tinggal lebih 

lama dalam suatu destinasi. Semakin lama wisatawan 

berada di area wisata, semakin besar kemungkinan mereka 

melakukan transaksi dengan pelaku UMKM yang 

berjualan di area yang sama.77 

 Dalam konteks penelitian ini, fasilitas ibadah yang 

mudah diakses dan bersih telah memberikan kenyamanan 

tambahan kepada wisatawan, sehingga mereka tidak perlu 

meninggalkan kawasan wisata hanya untuk melaksanakan 

shalat. Durasi kunjungan yang lebih panjang ini secara 

langsung meningkatkan peluang transaksi serta 

meningkatkan pendapatan UMKM setempat. 
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Hasil penelitian di atas di dukung dengan penelitian 

Musdalifah Rahmat (2024) yang mengungkapkan adanya 

pengaruh prinsip pariwisata halal terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM Di sebabkan meningkatnya fasilitas 

sekitar destinasi wisata maka pendapatan yang didapatkan 

para pelaku UMKM lebih meningkat setiap bulannya dan 

memberikan kepuasan pada pelayanan.
78

 dan sejalan 

dengan penelitian yang telah di lakukan oleh Fahrul Rizal 

yang mengungkapkan prinsip pariwisata halal berpengaruh 

terhadap pendapatan UMKM. Di sebabkan Meningkatkan 

sarana prasarana, dan akomodasi secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM disekitaran 

destinasi wisata.
79

 

 Dengan demikian, variabel ibadah terbukti menjadi 

salah satu faktor strategis dalam pengembangan pariwisata 

halal dan peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

3. Pengaruh Akhlak Terhadap Pendapatan UMKM 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t, variabel akhlak 

memperoleh nilai thitung sebesar 2.572 dan signifikansi 

sebesar 0,012 lebih kecil dari 0,05 berarti terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel akhlak (X3) terhadap 
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variabel pendapatan UMKM. Dengan demikian semakin 

tinggi nilai variabel akhlak, maka semakin tinggi 

pendapatan UMKM. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

aspek moralitas pelaku usaha meliputi sikap ramah, jujur, 

sopan, bersih, dan menghormati pelanggan memiliki 

kontribusi terbesar dalam meningkatkan pendapatan 

UMKM. 

Dalam perspektif Islam, akhlak merupakan fondasi 

utama dalam perilaku ekonomi. Al-Ghazali menekankan 

bahwa akhlak merupakan inti dari interaksi sosial, 

termasuk dalam hubungan penjual–pembeli. Pelaku usaha 

yang berakhlak baik bukan hanya menjalankan perintah 

agama, tetapi juga menciptakan suasana interaksi bisnis 

yang adil, nyaman, dan penuh rasa saling percaya.80 

Dalam teori pemasaran modern, kualitas pelayanan 

yang didasarkan pada sikap ramah, responsif, sopan, dan 

jujur merupakan penentu utama customer satisfaction dan 

customer loyalty. Pelanggan yang puas tidak hanya 

melakukan pembelian ulang, tetapi juga memberikan 

rekomendasi kepada calon pelanggan lain melalui word-

of-mouth, yang merupakan bentuk promosi paling 

efektif.81 
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Temuan penelitian ini konsisten dengan teori tersebut: 

akhlak pelaku UMKM menjadi aspek yang paling 

berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan. 

Wisatawan merasa dihargai dan dilayani dengan baik 

sehingga mereka lebih nyaman bertransaksi dengan 

pedagang yang berakhlak baik. Selain itu, akhlak juga 

memperkuat citra wisata halal di kawasan tersebut. 

Hasil penelitian di atas mendukung penelitian Joko 

Wiyono (2025) yang mengungkapkan adanya pengaruh 

prinsip pariwisata halal terhadap pendapatan UMKM. 

Disebabkan Peningkatan pelayanan yang diberikan 

mencerminkan niat yang tulus, sikap yang ramah, serta 

orientasi spiritual dalam berinteraksi dengan pelanggan 

dapat meningkatkan pendapatan UMKM.
82

 Dan sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Zeithaml, Parasuraman 

(2024) yang mengungkapkan adanya pengaruh prinsip 

pariwisata halal terhadap pendapatan UMKM. Disebabkan 

penerapan assurance dan empathy yang ditunjukkan dalam 

kejujuran, rasa tanggung jawab, dan komitmen pelayanan 

sebagai bagian dari ibadah.
83
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Dengan demikian, akhlak bukan hanya kewajiban 

moral, tetapi juga strategi bisnis yang efektif dan terbukti 

memberikan manfaat ekonomis nyata. 

4. Pengaruh Muamalah, Ibadah, Akhlak Terhadap 

Pendapatan UMKM 

Secara simultan, ketiga variabel muamalah, ibadah, 

dan akhlak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

UMKM. Berdasarkan hasil perhitungan uji F di peroleh 

nilai Fhitung sebesar 87.061 lebih besar dari 2,71, dan 

memiliki tingkat signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga 

elemen tersebut memang bekerja secara simultan dalam 

memengaruhi pendapatan UMKM. Akhlak menjadi 

elemen yang paling kuat, ibadah memberikan kenyamanan 

dasar bagi wisatawan, sementara muamalah menjadi 

landasan transaksi yang perlu terus ditingkatkan 

konsistensinya. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan wisata 

halal tidak dapat dilakukan secara parsial, tetapi harus 

melalui integrasi antara nilai-nilai syariah, pelayanan etis, 

dan fasilitas ibadah yang mendukung kebutuhan spiritual 

wisatawan muslim. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai analisis pengaruh prinsip pariwisata halal terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM, dapat disimpulkan  bahwa: 

1. Terdapat pengaruh muamalah terhadap pendapatan 

UMKM. Muamalah berpengaruh secara signifikan 

terhadap pendapatan UMKM. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji t, variabel muamalah memperoleh nilai 

thitung sebesar 1.548 dan signifikansi sebesar 0,026 lebih 

kecil dari 0,05 artinya muamalah berpengaruh positif 

terhadap pendapatan UMKM. 

2. Terdapat pengaruh Ibadah terhadap pendapatan UMKM. 

Ibadah memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan 

UMKM. Berdasarkan hasil perhitungan uji t, variabel 

ibadah memperoleh nilai t hitung sebesar 2.572 dan 

signifikansi sebesar 0,012 lebih kecil dari 0,05 artinya, 

ibadah berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM. 

3. Terdapat pengaruh Akhlak terhadap pendapatan UMKM. 

Akhlak menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

pendapatan UMKM. Berdasarkan hasil perhitungan uji t, 

variabel Akhlak memperoleh nilai t hitung sebesar 2.879 dan 

signifikansi sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05.artinya, akhlak 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM. 
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4. Terdapat pengaruh muamalah, ibadah, akhlak terhadap 

pendapatan UMKM. Secara simultan, muamalah, ibadah, 

akhlak memberikan pengaruh terhadap pendapatan 

UMKM. Besar pengaruh variable muamalah, ibadah, 

akhlak terhadap pendapatan UMKM Adalah 88,7%, hal ini 

dibuktikan oleh nilai hasil dari perhitungan uji F yang 

memperoleh Fhitung sebesar 87.061 dengan signifikansi 

0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel muamalah (X1), ibadah (X2), dan akhlak (X3) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan UMKM (Y).Dengan demikian, prinsip-prinsip 

pariwisata halal terbukti secara bersama-sama memberikan 

kontribusi besar terhadap peningkatan pendapatan UMKM 

di kawasan wisata Taman Kota Mukomuko. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan: 

1. Bagi Pelaku UMKM 

a) Pelaku UMKM hendaknya meningkatkan pemahaman 

dan kualitas penerapan prinsip muamalah secara benar. 

Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan harga 

yang jelas, bersikap jujur, tidak menipu, serta menjaga 

kualitas produk. 

b) Pelaku UMKM perlu terus meningkatkan akhlak 

dalam pelayanan, seperti bersikap ramah, sopan, 
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menjaga kebersihan tempat usaha, serta memberikan 

pelayanan terbaik kepada wisatawan. Peningkatan 

akhlak terbukti menjadi faktor paling kuat dalam 

meningkatkan pendapatan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan 

variabel lain seperti kualitas produk, strategi 

pemasaran, inovasi usaha, atau faktor lingkungan 

wisata yang mungkin memiliki pengaruh terhadap 

pendapatan UMKM.  

b) Menggunakan metode penelitian kualitatif atau mix-

methods dapat memberikan gambaran yang lebih 

mendalam mengenai dinamika penerapan prinsip 

pariwisata halal di destinasi wisata. 
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